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ABSTRAK

Sheppy, Siscaviyana. 2016. Estimasi Parameter Regresi Spatial Lag dengan
Estimator S pada Data yang Mengandung Outlier. Skripsi. Jurusan
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. Sri Harini, M.Si. (1)
Dr. Abdussakir, M.Pd.

Kata Kunci: spatial lag, outlier, estimator S, kemiskinan

Regresi spasial merupakan hasil pengembangan dari metode regresi linier
klasik, pengembangan ini berdasarkan adanya pengaruh tempat atau spasial pada
data yang dianalisis. Dalam analisis data terkadang ditemukan objek outlier.
Outlier adalah pengamatan yang terletak jauh dari pusat data dan mungkin
berpengaruh terhadap koefisien regresi dan membuat estimasi parameter menjadi
bias. Salah satu penyelesaian outlier dalam model regresi adalah dengan
menggunakan metode estimator S. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
model tingkat kemiskinan di Jawa Timur yang di dalamnya terdapat outlier,
sehingga akan diperoleh pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun
2013. Variabel independen yang digunakan adalah status bangunan sewa/kontrak
(X1), listrik non PLN (X5), jenis lantai tanah (X3), lama sekolah (X,), dan angka
harapan hidup (Xs). Hasil yang diperoleh dari dari penelitian ini adalah model
spatial lag yang mengandung outlier dapat diselesaikan dengan baik dengan
menggunakan metode estimator S dan keadaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur
tahun 2013 mampu dijelaskan dengan baik.
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ABSTRACT

Sheppy, Siscaviyana. 2016. The Parameter Estimation of Spatial Lag
Regression with S-Estimator on Data Containing Outlier. Thesis.
Department of Mathematics, Faculty of Science and Technology, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (1) Dr. Sri
Harini, M.Si. (11) Dr. Abdussakir, M.Pd.

Keywords: spatial lag, outlier, estimator S, poverty

Spatial regression is the result of the development of the classical linear
regression method, this development is based on their influence on the place or
spatial data is analyzed. In the analysis of the data, the outlier is sometimes found.
Outlier is an observation that is located away from the data center and may affect
the regression coefficients and make parameter estimation to be bias. One outlier
solution in the regression model is using the S estimator. This study aims to obtain
a model of poverty in East Java in which there are outliers, so the mapping of
poverty rate in East Java in 2013 can be obtained. The independent variables used
were building status rent/lease (X;), non PLN electricity (X;), the type of ground
floor (X3), old school (X,), and life expectancy (Xs). Results obtained from this
research is that the spatial lag models that contain outliers can be solved by either
using a state S estimator method and the poverty rate in East Java in 2013 were
able to be explained properly.

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis regresi merupakan suatu teknik analisis statistik yang bertujuan
untuk melihat hubungan antara peubah penjelas dan peubah respon secara linier
sehingga mampu memprediksi nilai Y jika diberikan nilai X dengan error terkecil.
Analisis regresi linier dibagi menjadi dua yaitu, analisis regresi linier sederhana
dan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan
pengembangan dari regresi linier sederhana yang digunakan untuk membuat
model hubungan antara variabel dependen (Y) dengan melibatkan lebih dari satu
variabel independen (X) (Firdaus, 2004). Dalam analisis regresi linier sederhana
data yang digunakan adalah data pada umumnya. Akan tetapi di dalam observasi
seringkali ditemukan data yang mengandung faktor-faktor lokasi (data spasial),
sehingga analisis data tidak akan akurat jika hanya menggunakan analisis regresi
sederhana. Untuk menghindari permasalahan asumsi seperti nilai sisaan
berkorelasi dengan yang lain dan varian tidak konstan maka digunakan regresi
spasial (Anselin, 2000).

Regresi spasial merupakan hasil pengembangan dari metode regresi linier
klasik. Pengembangan ini berdasarkan adanya pengaruh tempat atau spasial pada
data yang dianalisis (Anselin, 1988). Pentingnya peranan posisi lokasi yaitu
pengetahuan mengenai lokasi dari suatu aktivitas memungkinkan hubungannya
dengan aktivitas lain atau elemen lain dalam daerah yang sama atau lokasi

berdekatan. Fenomena-fenomena yang termasuk data spasial di antaranya
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penyebaran suatu penyakit, penentuan harga jual rumah, pertanian, kedokteran,
pemilihan seorang pemimpin, kriminalitas, kemiskinan, dan lain-lain.

Dalam analisis data terkadang ditemukan objek outlier. Outlier adalah
pengamatan yang terletak jauh dari pusat data dan mungkin berpengaruh terhadap
koefisien regresi (Sembiring, 1995). Dampak adanya outlier ini adalah membuat
estimasi parameter menjadi bias. Outlier yang muncul seringkali dihapus atau
ditolak, padahal hal tersebut kurang tepat dilakukan karena pada amatan mungkin
terdapat informasi yang tidak terdapat pada titik data yang lain. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut diperlukan metode yang bersifat robust atau
resisten (kokoh), sehingga saat terjadi perubahan kecil, data tidak akan
mempengaruhi nilai estimasi. Regresi robust diperkenalkan oleh Andrews pada
tahun 1972 yang merupakan alat penting untuk menganalisis data yang
dipengaruhi outlier untuk menghasilkan model yang robust atau resistance
terhadap outlier. Suatu estimasi yang resistance adalah relatif tidak terpengaruh
oleh perubahan besar pada bagian kecil data atau perubahan kecil pada bagian
besar data (Widodo, dkk, 2013).

Menurut Chen (2002) regresi robust terdiri dari 5 metode estimasi, yaitu
(1) estimastor M (Maximum Likelihood Type), (2) estimator LMS (Least Median
Squares), (3) estimator LTS (Least Trimmed Squares), (4) estimator MM (Method
of Moment), dan (5) estimator S (Scale). Estimator S merupakan estimasi robust
yang mempunyai nilai breakdown point paling tinggi hingga 50%. Breakdown
point merupakan fraksi terkecil dari data yang terkontaminasi outlier yang dapat

menyebabkan estimator tidak berfungsi (Montgomery, dkk, 2006).
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Pada penelitian ini akan dicari estimasi regresi spasial yang mengandung

outlier dengan menggunakan pendekatan metode regresi robust. Penelitian ini

merujuk pada penelitian Chen (2002) yang mengaplikasikan metode estimasi pada
regresi robust untuk jenis data random dan fixed.

Terkait dengan masalah mengenai estimasi parameter, dalam al-Quran

juga telah disinggung mengenai masalah tersebut, yakni pada surat ash-Shaffat

ayat 147:

“Dan kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih” (QS. ash-Shaffat/
37:147).

Ayat ini menjelaskan bahwa nabi Yunus diutus kepada umatnya yang
jumlahnya 100.000 orang atau lebih. Jika ayat tersebut dibaca dengan seksama,
maka akan terdapat kesan ketidakpastian dalam menentukan jumlah umat nabi
Yunus. Tidak ada kepastian berapa jumlah umat nabi Yunus sebenarnya.
Bukankah Allah Swt. mengetahui segala yang ghaib dan yang nyata. Bukankah
Allah Swt. mengetahui segala sesuatu, termasuk jumlah umat nabi Yunus?
(Abdussakir, 2007). Hal ini salah satu contoh dari gambaran masalah estimasi.

Penelitian ini diaplikasikan pada pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa
Timur tahun 2013. Kemiskinan menjadi permasalahan yang kompleks di
Indonesia, bahkan seringkali menjadi topik utama yang mampu memunculkan
berbagai permasalahan baru. Banyaknya jumlah penduduk miskin di daerah
pedesaan disebabkan karena mayoritas penduduk tersebut beranggapan bahwa
hidup sejahtera adalah hidup yang nyaman dan hanya berfokus pada pemenuhan

kebutuhan pangan, sehingga dampaknya penduduk di pedesaan menjadi enggan
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untuk bekerja keras dan mengenyam pendidikan tinggi. Hal tersebut merupakan
anggapan kultural yang salah dan berimbas pada permasalahan kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini, penulis
mengangkat judul “Estimasi Parameter Regresi Spatial lag dengan Estimator S

pada Data yang Mengandung Outlier”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana estimasi parameter model robust spatial lag dengan
menggunakan estimator S?
2. Bagaimana model pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun 2013

dengan menggunakan regresi spatial lag dengan estimator S?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan estimasi parameter model robust spatial lag dengan
menggunakan estimator S.
2. Mendapatkan model pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun 2013

dengan menggunakan regresi spatial lag estimator S.



1.4 Batasan Masalah

Untuk mendekati sasaran yang diharapkan, maka perlu diadakan

pembatasan permasalahan yang antara lain:

1.

2.

Fungsi pembobot yang digunakan adalah fungsi pembobot Tukey Bisquare.
Variabel yang digunakan penelitian adalah variabel kemiskinan, yang
meliputi variabel dependen (y) adalah tingkat kemiskinan di Jawa Timur
tahun 2013 dan variabel independen (X) meliputi, status bangunan
sewa/kontrak (X;), listrik non PLN (X,), jenis lantai tanah (X3), lama
sekolah (X,) dan angka harapan hidup (Xs).

Jawa Timur terletak antara 111,0 hingga 114,4’ BT dan Garis Lintang 7,12’
hingga 8,48’ LS dengan luas wilayah 47.157,72 km?.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data tingkat kemiskinan

di Jawa Timur tahun 2013.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada semua

komponen, di antaranya adalah:

1.

Bagi peneliti

a. Dapat melakukan estimasi parameter pada model regresi spatial lag
dengan menggunakan estimator S.

b. Untuk memperdalam dan mengembangkan wawasan disiplin ilmu yang

telah dipelajari dalam bidang statistik khususnya mengenai analisis regresi.



2. Bagi mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dan pengembangan
pembelajaran statistik tentang estimasi parameter regresi spasial.
3. Bagi instansi
a. Sebagai sumbangan pemikiran keilmuan matematika, khususnya dalam
bidang statistika.
b. Meningkatkan peran serta Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Malang Maulana Malik Ibrahim Malang dalam pengembangan
wawasan keilmuan matematika dan statistika.
4. Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu
kebijakan pemerintah daerah untuk mengantisipasi wilayah-wilayah di Jawa
Timur yang potensi kejahatannya tinggi, sehingga dapat dilakukan

penanggulangan untuk ke depannya.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan sistematika
penulisan yang terdiri dari empat bab dan masing-masing bab dibagi dalam
subbab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



Bab 11 Kajian Pustaka
Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan
antara lain: regresi spasial, model spasial, autokorelasi spasial, matriks
pembobot, pengujian asumsi analisis regresi, outlier, spatial outlier, fungsi
objektif, regresi robust S, breakdown point, koefisien determinasi (R?),
kajian mengenai tingkat kemiskinan, dan hubungan bertetangga dalam
Islam.

Bab 11 Metode Penelitian
Bab ini berisi pendekatan penelitian, sumber data, variabel penelitian, dan
langkah-langkah analisis data.

Bab IV Pembahasan
Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai estimasi parameter Regresi
spatial lag, model pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun
2013, serta interpretasi dari al-Quran tentang pemetaan dalam Islam.

Bab V Penutup
Bab ini penulis memberikan kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan

dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Regresi Spasial

Tobler (1979) dalam Anselin (1988) mengemukakan hukum pertama
tentang geografi, bahwa segala sesuatu saling berhubungan satu dengan yang lain.
Akan tetapi sesuatu yang dekat lebih mempunyai pengaruh dari pada sesuatu yang
jauh. Hukum tersebut merupakan dasar pengkajian permasalahan berdasarkan
efek lokasi atau metode spasial. Dalam pemodelan, apabila menggunakan model
regresi klasik sebagai alat analisis pada data spasial, akan mengakibatkan
kesimpulan yang didapatkan kurang tepat karena asumsi error saling bebas dan
asumsi homogenitas tidak terpenuhi.

Pengujian efek spasial dilakukan dengan uji heterogenitas dan dependensi
spasial. Heterogenitas spasial terjadi akibat adanya perbedaan antara satu wilayah
dengan wilayah lainnya. Penyelesaian jika ada efek heterogenitas adalah dengan
menggunakan pendekatan titik. Regresi spasial titik antara lain, Geographically
Weighted Regression (GWR), Geographically Weighted Poisson Regression
(GWPR), dan Geographically Weighted Logistic Regresion (GWLR). Dependensi
spasial terjadi akibat adanya dependensi dalam data wilayah. Penyelesaian jika
ada efek dependensi spasial adalah menggunakan pendekatan area. Menurut
LeSage (2011), Regresi spasial dengan pendekatan area meliputi Spatial
Autoregressive Model (SAR), Spatial Error Model (SEM), Spatial Autoregressive
Moving Average (SARMA), Spatial Durbin Model (SDM), dan Conditional

Autoregressive Model (CAR).



2.2 Model Spasial
Menurut Anselin (1988) model umum regresi spasial dinyatakan pada

persamaan berikut:
y=pWy+XB+u (2.1)
u=AMWu+¢ (2.2)

di mana e~N (0, Io%) tidak ada autokorelasi dan

Y(nx1) - Vektor variabel dependen

Xmx@+1)) * Matriks variabel independen

ﬁ((k+1)><1) - Vektor koefisien parameter regresi

Wimxn) - Matriks pembobot spasial

Watnxn) . Matriks bobot spatial error

p . Parameter koefisien spatial lag variabel dependen

A . Parameter koefisien spatial error

Unx1) - Vektor error yang diasumsikan mengandung autokorelasi

Emx1) : Vektor error yang diasumsikan tidak mengalami autokorelasi,

yang berdistribusi normal dengan mean nol dan varians /o2

Itnxn) . Matriks identitas
n :  Banyaknya amatan/lokasi (i = 1, 2,...,n)
k . Banyaknya variabel independen (k =1, 2, 3,...,1)

Error regresi (u) yang diasumsikan memiliki efek lokasi random dan
mempunyai autokorelasi secara spasial. W; dan W, merupakan pembobot yang
menunjukkan hubungan continguity atau fungsi jarak antar lokasi dan diagonalnya

bernilai nol.
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Pada persamaan (2.1) ketika X = 0 dan W, = 0 akan menjadi spatial
autoregressive order pertama seperti pada persamaan berikut:
y=pWyy+e
(2.3)
e =N(0,0%D)

Persamaan tersebut menunjukkan variansi pada y sebagai kombinasi linier

variansi antar lokasi yang berdekatan dengan tanpa variabel independen.

1. Pada persamaan (2.1) jika nilai W, = 0 atau A = 0 maka akan menjadi model
regresi spasial Mixed Regressive-Autoregressive atau Spatial Autoregressive
Model (SAR) seperti pada persamaan berikut:

y=pWiy +XB +¢
(2.4)
e~N(0,0%])

Model persamaan (2.4) mengasumsikan bahwa proses autoregressive hanya

pada variabel dependen.

2. Jika persamaan (2.1) nilai W; = 0 atau p = 0 maka akan menjadi model
Spatial Error Model (SEM) seperti pada persamaan berikut:
y=X+AWou+¢
(2.5)
e~N (0,021

AW,u menunjukkan spasial struktur AW, pada spatially dependent error (¢).

3. Jika persamaan (2.1) nilai W;, W, #0, A+0 atau p =+ 0, Spatial
Autoregressive Moving Average (SARMA) dengan persamaan sama seperti

pada persamaan berikut:
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Apabila p = 0 dan 1 = 0, maka persamaan menjadi model regresi linier
sederhana yang estimasi parameternya dapat dilakukan melalui Ordinary Least
Square (OLS) seperti pada persamaan berikut:
y=XL+¢
(2.6)
e~N(0,02])

Hal ini berarti dalam model persamaan tersebut tidak terdapat efek spasial.

2.3 Autokorelasi Spasial

Autokorelasi spasial didefinisikan sebagai penilaian korelasi antar
pengamatan atau lokasi pada suatu variabel. Jika pengamatan y;,y, ..., V,
menunjukkan saling ketergantungan terhadap ruang, maka data tersebut
dikatakan terautokorelasi secara spasial. Menurut Lembo (2006) autokorelasi
spasial adalah korelasi antara variabel dengan dirinya sendiri berdasarkan ruang
atau dapat juga diartikan suatu ukuran kemiripan dari objek di dalam suatu
ruangan (jarak, waktu, dan wilayah). Jika terdapat pola sistematik di dalam
penyebaran sebuah variabel, maka terdapat autokorelasi spasial. Adanya
autokorelasi spasial mengindikasi bahwa nilai atribut pada daerah tertentu terkait
oleh nilai atribut tersebut pada daerah lain yang letaknya berdekatan

(bertetangga).

Lembo (2006) menyebutkan bahwa jika ada pola spasial yang sistematik
dalam sebaran spasial suatu atribut, maka dapat dikatakan bahwa ada autokorelasi
spasial dalam atribut tersebut. Jika di suatu daerah yang saling berdekatan
memiliki nilai yang sangat mirip, hal tersebut menunjukkan adanya autokorelasi

positif. Jika nilai di daerah yang saling berdekatan tidak mirip, hal tersebut
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menunjukan bahwa adanya autokorelasi negatif, sedangkan jika nilai tersebar
secara acak maka hal tersebut menunjukkan tidak adanya autokorelasi spasial.

Keberadaan autokorelasi spasial dapat dinyatakan sebagai berikut:
Cov(Y,Y;) = E(V;Y;) — E(Y) E(Y;) # 0untuk i # j
di mana y; dan y; adalah pengamatan pada variabel acak di lokasi i dan j dalam
ruang, dan i, j dapat berupa titik, misalnya: lokasi toko, wilayah metropolitan,
diukur sebagai lintang dan bujur) atau berupa area misalnya: negara, kabupaten,
atau unit sensus (Anselin, 1998).
Menurut Lee dan Wong (2001) beberapa metode untuk mengetahui adanya
autokorelasi spasial di antaranya yaitu:
a. Moran’s I
Moran’s I merupakan indikasi adanya autokorelasi global. Moran’s I
mengukur Kkorelasi satu variabel misalnya x (xi dan xj) di mana i #j, i =
1,2,...ndan j = 1, dengan banyak data sebesar n, maka formula dari Moran'’s
| adalah sebagai berikut:
Cij = (x; —f)(xj —x), i AR\

dan Moran’s I dapat dihitung sebagai berikut:

n ,\nm n ,.yn — ¥ Y

[ 2=t 2= Wi;Cij  Xizy Xj=q Wiy (o — ) (x; — X)
=SZyn .y . YA
S di=1" dj=1 W; S% iz j=1Wl

dengan s? adalah varian pada sampel dan dapat dihitung sebagai berikut:

Sz _ Z?=1(xi - JZ)2
n

Sementara o2 adalah varian pada populasi dan dapat dihitung sebagai berikut:
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» i —%)?
o _—

b. Geary’s C
Untuk menghitung koefisien dari Geary’s digunakan formula sebagai berikut:
cj=@—x)4i=j=12,..,n

Perbedaan nilai atribut untuk titik i dan titik j dihitung sebagai (x; — x;), hal
ini berlaku untuk semua pasangan dari i dan j lalu dikuadratkan kemudian
dijumlahkan, sehingga dipastikan nilai perbedaan tersebut bernilai positif.
Sementara untuk menghitung Geary’s Ration dapat digunakan persamaan
sebagai berikut:

i=1 2j=1 CjWi;  Xicr J=1 Wij (o — %7)?

C = -

dengan o2 adalah nilai varian dari atribut nilai x dengan rata-rata sebesar x
atau sesuai persamaan berikut:

?=1(Xi - f)z

n

0.2

Untuk mengetahui pola spasialnya digunakan acuan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Pola Spasial Berdasarkan Geary’s C dan Moran’s I

Pola spasial Geary’s C Moran’s 1
Cluster 0<C«<1 1>E(l)
Acak C~1 I = E(l)
Uniform 1<C«<2 I <E(I)

E(I) = — dengan n menunjukkan jumlah titik dalam distribusi.
n—1

c. Local Indicator of Spatial Association (LISA)
Kemampuan untuk visualisasi, pengambilan data yang cepat, dan manipulasi
dalam sistem informasi geografis (GIS) telah menciptakan kebutuhan akan

teknik-teknik baru analisis data eksplorasi yang berfokus pada aspek “ruang”
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dari suatu data. Identifikasi pola autokorelasi secara lokal merupakan masalah
penting dalam hal ini. Artinya menemukan korelasi spasial pada setiap daerah.
LISA merupakan versi lokal dari Moran’s I dan Geary’s C. Dalam hal ini
LISA mengidentifikasi bagaimana hubungan antara suatu lokasi pengamatan

lain. Adapun indeksnya adalah sebagai berikut:

Ii = Ziz_Wl'ij
l

z; dan z; pada persamaan di atas merupakan deviasi dari nilai rata-rata

p 2 @, di mana & adalah nilai standar deviasi dari x;.
Pengujian terhadap parameter I; dapat dilakukan sebagai berikut:
H,: tidak ada autokorelasi spasial, I; = E (Iy)

H, :terdapat autokorelasi spasial, I, = E(I};)

Statistik uji:
Zhitung = LEEIJ
Jar (1)
dengan
l; . indeks LISA

Znitung - Nilai statistik uji indeks LISA
E(I) . nilai ekspektasi indeks LISA

var (I) : nilai varian dari indeks LISA

2m,
m,2 —n Wiz

1. = . - . 2 [ 2 -
var(ly) = wi@) ~——— M =D —2)  (n— 1)?
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dengan :
Wi) = XjwiWijoh i # ]
Witkn) = k=i Lhzi WikWin
(Zjwy)”

Pengujian ini akan menolak hipotesis awal jika nilai Zp;,n, terletak pada

Wiz =

|Zhitung| > Zoc/z-

2.4 Matriks Pembobot

Salah satu hal yang sangat penting dalam analisis spasial adalah penentuan
bobot atau penimbangan. Cara untuk memperoleh matriks pembobot atau
penimbang spasial (W) yaitu dengan menggunakan informasi jarak dari
ketetanggaan (neighborhood), atau kedekatan antara satu region dengan region
yang lain. Lokasi yang dekat dengan lokasi yang diamati diberi pembobot besar,
sedangkan yang jauh diberi pembobot kecil. Pemberian koding pembobot menurut
Bivad dalam Kissling dan Carl (2007), di antaranya pada persamaan berikut ini:
1. Kode biner

W = {1, untuk i dan j yang berdekatan
U7 |0, untuk lainnya

2. Row Standardization
Berdasarkan jumlah tetangga pada suatu baris yang sama terhadap matriks
pembobot

= Wij

=S 2.7
9 1]?=1 Wi' ( )

3. Varians Stabilization

Menstabilkan varian dengan menjumlahkan semua baris dan kolom
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A W;;
W, =—or— (2.8)

Zi;:? Wij
Tobler dalam Anselin (1988), merumuskan hukum first law of geography

yang berbunyi “everything is related to everything else, but near things are more

related than distant things” artinya segala sesuatu saling berkaitan satu sama

lainnya, wilayah yang lebih dekat cenderung akan memberikan efek yang lebih

besar dari pada wilayah yang lebih jauh jaraknya. Ada beberapa metode untuk

mendefinisikan hubungan persinggungan (contiguity) antar wilayah tersebut.
Menurut LeSage (1999), metode contiguity terdiri dari:

1. Linear contiguity (persinggungan tepi) adalah lokasi yang berada di tepi Kiri
maupun kanan dari lokasi yang menjadi perhatian dari pembobotan
W;; = 1, sedangkan untuk lokasi lainnya W;; = 0.

2. Rook contiguity (persinggungan sudut) adalah lokasi yang bersisian dengan
lokasi yang menjadi perhatian diberi pembobotan W;; = 1, sedangkan untuk
lokasi lainnya W;; = 0.

3. Bishop contiguity (persinggugan sudut) adalah lokasi yang titik sudutnya
bertemu dengan sudut lokasi yang menjadi perhatian diberi pembobotan
W;; = 1, sedangkan untuk lokasi lainnya W;; = 0.

4. Double linear contiguity (persinggungan dua tepi) adalah lokasi yang berada

di sisi kiri kanan lokasi yang menjadi perhatian diberi pembobot W;; = 1,
seangkan untuk lokasi lainnya W;; = 0.

5. Double rook contiguity (persinggungan dua sisi) adalah lokasi yang berada
di kiri, kanan, utara, dan selatan lokasi yang menjadi perhatian diberi

pembobotan W;; = 1, sedangkan untuk lokasi lainnya W;; = 0.
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6. Queen contiguity (persinggungan sisi-sudut) adalah lokasi yang bersisian atau
titik sudutnya bertemu dengan lokasi yang menjadi perhatian diberi

pembobotan W;; = 1, sedangkan untuk lokasi lainnya W;; = 0.

2.5 Pengujian Asumsi Analisis Regresi

Pengujian asumsi analisis regresi merupakan pengujian asumsi-asumsi
statistik yang harus terpenuhi pada analisis linier berganda yang berbasis metode
kuadrat terkecil. Uji asumsi yang dilakukan pada model regresi adalah
1. Uji Asumsi Normalitas

Analisis regresi linier mengasumsikan bahwa residual e; berdistribusi
normal. Pada regresi linier klasik diasumsikan bahwa setiap e; didistribusikan
secara random dengan e;~N (0, 62) (Gujarati, 2004).

Salah satu cara untuk menguji asumsi kenormalan adalah dengan uji

Kolmogrov-Smirnov. Uji ini didasarkan pada nilai D dengan kententuan
D =maxFyX; — S,X; ,i=12,..,n (2.7)

Dengan FyX; merupakan fungsi distribusi kumulatif dari distribusi teoritis
di bawah H,. S, X; merupakan distribusi frekuensi kumulatif dari observasi
sebanyak n. H, merupakan residu yang berdistribusi normal. Selanjutnya nilai D
ini dibandingkan dengan nilai D kritis dengan signifikansi o pada tabel
Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai D > D;4p.;, maka asumsi normalitas
terpenuhi.
2. Uji Asumsi Homoskedastisitas

Salah satu asumsi penting dalam analisis regresi adalah variansi sisaan (e;)

pada setiap variabel adalah homoskedastisitas (Gujarati, 2003). Tujuan dari
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pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah variansi pada tiap sisaan e;
konstan. Jika variansi pada tiap residu e; berbeda disebut heteroskedastisitas.
Asumsi ini dapat ditulis sebagai berikut:
Vare; = o2, i=12,..,n
Salah satu cara untuk menguji kesamaan variansi yaitu dengan melihat
pola sebaran sisaan (e;) terhadap nilai estimasi y. Jika sebaran sisaan bersifat
acak (tidak membentuk ola tertentu), maka dikatakan bahwa variansi sisaan
homogen (Draper dan Smith, 1998).
Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan

pengujian korelasi Rank spearman yang didefinisikan sebagai berikut:

n=1- 6d—i2 (Gujarati, 2003)

nn?-1

dengan d; merupakan selisih antara masing-masing rank variabel independen
dengan variabel dependen dan n merupakan banyaknya data yang di rank.
3. Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah keberadaan hubungan linier di antara peubah-
peubah independen dalam model regresi. Adanya multikolinieritas dapat
mengakibatkan hasil interpretasi koefisien yang tidak tepat dan mungkin akan
terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut terjadi karena saat
terjadi korelasi yang tinggi pada peubah independen, kemungkinan terdapat salah
satu peubah akan dibuang, sedangkan pada kenyataanya peubah tersebut
berpengaruh secara signifikan. Metode untuk mengidentifikasi adanya

multikolinieritas adalah dengan VIF (Variance Inflation Factor).

VIF, = (2.11)

2
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dengan:
Rj2 = koefisien determinasi yang didapat dari regresi antara X; dengan peubah

independen lainnya dengan rumus sebagai berikut:

]Kre resi
2 _J regrest 212
R] ]Ktotal ( )
n . — p. 2
d = Zl:Z(eyll 321—1) (2.13)
i=1€i
S %)
Rj2 = - — (2.14)
i=1(in - XJ)
di mana:
j:1,2,...,p

p : banyaknya peubah independen

Apabila nilai VIF > 10, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
linier antar peubah independen dengan peubah independen lainnya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jika R? tinggi maka nilai VIF juga semakin
tinggi sehingga terdapat kemungkinan adanya multikolinieritas (Gujarati, 2004).
4. Autokorelasi

Salah satu asumsi penting dari regresi linier adalah tidak ada autokorelasi
antara serangkaian pengamatan yang diurutkan menurut waktu. Adanya
kebebasan antar sisaan dapat dideteksi secara grafis dan empiris. Pendeteksian
autokorelasi secara grafis yaitu dengan melihat pola tebaran sisaan terhadap
urutan waktu. Jika tebaran sisaan terhadap urutan waktu tidak membentuk suatu
pola tertentu atau bersifat acak maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi

antar sisaan (Draper dan Smith, 1998).
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Pengujian secara empiris dilakukan dengan menggunakan statistik uji
Durbin-Watson, hipotesis yang diuji adalah:
H,: tidak terdapat autokorelasi antar sisaan

H,: terdapat autokorelasi antar sisaan

2.6 Outlier

Menurut Sembiring (1995) outlier merupakan data yang tidak mengikuti
pola umum pada model atau data yang keluar dari model dan tidak berada dalam
daerah selang kepercayaan yang mungkin berpengaruh besar terhadap koefisien
regresi. Outlier muncul karena kesalahan dalam memasukkan data, kesalahan
pengukuran, analisis, atau kesalahan-kesalahan lain.

Keberadaan outlier akan mengganggu dalam proses analisis data dan harus
dihindari. Dalam kaitannya analisis regresi, outlier dapat menyebabkan hal-hal
berikut:

1. Sisaan yang besar dari model yang terbentuk,
2. Varians pada data tersebut menjadi lebih besar, dan
3. Taksiran interval memiliki rentang yang lebar (Soemartini, 2007).

Penghapusan atau penolakan terhadap outlier yang muncul seringkali
dilakukan, hal ini kurang tepat dilakukan karena pada amatan mungkin terdapat
informasi yang tidak terdapat pada titik data yang lain, misalnya timbul karena
adanya kombinasi keadaan yang tidak biasa yang mungkin saja sangat penting
yang perlu diselidiki lebih jauh. Oleh karena itu, sangat disarankan untuk menguiji
terlebih dahulu apakah outlier yang ada benar-benar memiliki pengaruh atau tidak

(Drapper dan Smith, 1992).
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Menurut Montgomery, dkk (2006) pada analisis regresi, terdapat beberapa
tipe outlier yang mempengaruhi hasil estimasi kuadrat terkecil. Klasifikasi secara
umum sebagai berikut:
1. Vertical outlier
Merupakan suatu titik yang menjadi outlier karena memiliki koordinat y yang
ekstrim. Dalam penduga kuadrat terkecil, vertical outlier sangat berpengaruh
khususnya pada penduga intersep.
2. Good leverage point
Merupakan suatu titik yang menjadi outlier pada variabel independen tetapi
terletak dekat dengan garis linier, yang berarti bahwa observasi x;, y; apabila x;
menjauh tetapi y; cocok dengan garis linier. Good leverage ini tidak
berpengaruh terhadap estimasi kuadrat terkecil, tetapi berpengaruh terhadap
inferensi statistik karena dapat meningkatkan estimasi standart error.
3. Bad leverage point
Merupakan suatu titik yang menjadi outlier pada variabel independen tetapi
terletak jauh dengan garis linier. Bad leverage ini berpengaruh signifikan
terhadap estimasi kuadrat terkecil, baik terhadap intersep maupun slope dari
persamaan regresi.
4. Pencilan regresi
Pencilan regresi adalah sebuah titik yang menyimpang dari hubungan linier

yang ditentukan dari sisaan (n — 1) pengamatan.
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5. Pencilan sisaan
Pencilan adalah sebuah titik mempunyai standar sisaan yang besar. Catatan
bahwa sebuah titik dapat menjadi pencilan regresi tanpa menjadi pencilan
sisaan (ini akan selalu terjadi jika titik sangat berpengaruh).

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya outlier yang

berpengaruh dalam koefisien regresi adalah sebagai berikut:
1. Diagram Pencar (Scatter Plot)

Metode diagram pencar dilakukan dengan cara memplot data dengan
observasi ke-i (i =1,2,...,n). Selain itu, jika sudah didapatkan model regresi
maka dapat dilakukan dengan cara memplot antara residual dengan nilai prediksi
Y. Jika terdapat satu atau beberapa data yang terletak jauh dari pola kumpulan
data keseluruhan maka hal ini mengindikasikan adanya outlier.

Keuntungan dari metode ini adalah mudah untuk dipahami karena
menampilkan data secara grafis dan tanpa melibatkan perhitungan yang rumit.
Sedangkan kelemahan pada metode ini adalah keputusan yang memperlihatkan
data yang merupakan outlier atau bukan hanya tergantung pada kebijakan peneliti,
karena hanya mengandalkan visualisasi melalui gambar.

2. Boxplot

Metode ini merupakan yang paling umum yakni dengan mempergunakan
kuartil dari jangkauan. Kuartil 1, 2, dan 3 akan membagi sebuah urutan data
menjadi empat bagian. Jangkauan (IQR, Interquartil Range) didefinisikan sebagai

selisih kuartil 3, atau IQR = Q3 — Q;.
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Data-data outlier dapat ditentukan yaitu nilai dengan kuartil yang kurang
dari 1,5 X IQR terhadap kuartil 1 dan nilai dengan kuartil yang lebih dari 1,5 x

IQR terhadap kuartil 3.
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Gambar 2.1 ldentifikasi Outlier

3. Metode DfFITS (Difference fitted value FITS) atau Standardized DfFITS
Metode ini menampilkan nilai perubahan dalam harga yang diprediksi
bilaman case tertentu dikeluarkan, yang sudah distandarkan. Perhitungan DfFITS

adalah sebagai berikut:

4

(DFFITS), = t; (1 f”h>2 (2.15)

di mana t; adalah studentized deleted untuk kasus ke-i dan h;; adalah nilai

leverage untuk kasus ke-i, dengan

n—-p-1
e 2.16
i el\/]KG(l " hy — e (2.16)

di mana e; adalah residual ke-i dan JKG adalah jumlah kuadrat sisaan dalam

matriks adalah sebagai berikut:
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H=XXX)"1x' (2.17)
dengan H adalah matriks n x n.
Elemen diagonal h;; dalam matriks dapat diperoleh langsung dari:
hi = X (X' X)7'X; (2.18)
dengan X; adalah matriks p x 1, (X(X'X)~* adalah matriks p X p, dan X;" adalah

matriks 1 X p.
Suatu data yang mempunyai nilai absolute DfFITS lebih besar dari 2\/%.

Maka diidentifikasikan sebagai outlier, dengan p banyaknya variabel independen

dan banyaknya observasi.

2.7 Spatial Outlier

Spatial outlier didefinisikan sebagai nilai lokasi observasi yang tidak
konsisten atau ekstrim terhadap nilai lokasi observasi yang lainnya. Munculnya
pencilan dapat disebabkan oleh mekanisme pengambilan nilai observasi yang
berbeda dengan yang lainnya. Ada banyak metode yang digunakan untuk
mendeteksi adanya pencilan salah satunya adalah dengan spatial statistics Z test,

yang didefinisikan sebagai berikut:

s(x) — s
Os

Zs(x) = >0 (Saputra, 2012)

Jika Zs(x) > 6, maka dideteksi sebagai pencilan (outlier), untuk tingkat
signifikansi 5%, nilai 6 = 2.

Spatial outlier merupakan objek yang tereferensi secara spasial di mana
atribut non-spasialnya sangat berbeda dengan lingkungannya. Tujuan spatial

outlier detection untuk mencari ketidakstabilan lokal yang melanggar spatial
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autocorrelation dan kontinuitas. Spatial outocorrelation adalah korelasi antara
nilai-nilai dari variabel tunggal disebabkan oleh posisi yang dekat pada
permukaan dua dimensi. Spatial autocorrelation mengukur dan menganalisis
tingkat ketergantungan pengamatan di antara geografis. Spatial autocorrelation
membandingkan spatial weighted untuk hubungan kovarian (ukuran dari seberapa
banyak dua set data yang berbeda-beda) di sejumlah lokasi (Saputra, 2012).

Berbeda dengan outlier tradisional, spatial outlier adalah anomaly local
yang ekstrim dibandingkan dengan lingkungannya, tetapi tidak selalu
menyimpang dari sisa semua dataset yang ada. Secara tidak langsung spatial
outlier dapat disebut juga “local outlier” karena spatial outlier selalu
memperhatikan perbedaan-perbedaan lokal, sedangkan traditional outlier kita
sebut dengan “global outlier” karena fokus terhadap perbandingan-perbandingan
global.

Data-data yang digunakan dalam mendeteksi spatial outlier disebut data
spasial, data spasial adalah data-data yang terdiri dari geometri dan topologi,
misalnya bentuk, lokasi, ukuran, dll. Ada beberapa hal signifikan yang
membedakan antara data spasial data non-spasial di antaranya sebagai berikut:

1. Data spasial terdiri dari stuktur yang kompleks seperti titik, garis, daerah,
bahkan objek 3-D.

2. Memiliki dataset yang lebih besar dari pada non-spasial dataset.

3. Data spasial digunakan untuk mekanisme tertentu seperti storage, indexing,

dan querying (Saputra, 2012).
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Spasial data bisa dikategorikan dalam 2 grup, macro spatial dan micro
spatial. Macro spatial data terdiri dari geospasial data, sedangkan micro spatial
data lebih kecil seperti lokasi dan bentuk.

Sekumpulan data spasial dapat dimodelkan sebagai kumpulan objek yang
tereferensi secara spasial. Objek spasial memiliki dua kategori dimensi yang
sangat berbeda sesuai dengan atribut mana yang diukur. Kategori tersebut terdiri
atas:

1. Atribut spasial terdiri dari objek yang tereferensi secara spasial seperti lokasi,
bentuk dan geometrik atau topologi lainnya.
2. Atribut non-spasial dari objek yang tereferensi secara spasial seperti hasil

suara, umur, dan pemilik (Saputra, 2012).

2.8 Fungsi Objektif
Menurut Fox (2002) Fungsi objektif adalah fungsi yang digunakan untuk
mencari fungsi pembobot pada regresi robust. Adapun fungsi pembobot yang
digunakan antara lain sebagai berikut:
1. Fungsi pembobot Tukey memakai fungsi objektif
!{ %{1 - [1 - (%)2]3} le;] < ¢
ple) = f(x) = o2

Lg, le;| > ¢

(2.19)

dengan

. e’
ey - 252 o= (] 15
' 0, le;| > ¢

Setelah didapatkan p’(¢9, maka didapatkan fungsi pembobot:
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w; = w(e) = pie) = [1 B (%)2] , leill <c (2.21)

: 0, lel>c

2. Fungsi pembobot Huber memakai fungsi objektif

1

_eiZ’ |ei| <c

ple) =42 (2.22)

1
cle;l —502, le;| > ¢

dengan

P’ =1(e;) =

P . e;, lel<c
0ei

—c, e; < —c

Setelah didapatkan p’¢?, maka didapatkan fungsi pembobot:

w; = w(e;) =

e ={ 1, |el<c (2.24)

m, le;| > ¢
L

i
Di mana kostanta ¢ adalah konstanta yang menghasilkan efisiensi tinggi
dengan sisaan berdistribusi normal dan dapat memberikan perlindungan terhadap

outlier. Untuk fungsi pembobot Huber nilai ¢ =1,345 dan ¢ = 4,685 untuk fungsi

pembobot Tukey Bisquare (Fox, 2002).

2.9 Regresi Robust S

Robust berarti kekar atau kokoh, sehingga regresi robust dapat diartikan
sebagai regresi kekar atau kokoh. Metode regresi robust adalah alat penting yang
digunakan untuk menganalisis data yang dipengaruhi oleh outlier sehingga model
yang dihasilkan robust atau resistance terhadap outlier (Drapper dan Smith,
1998). Suatu estimasi yang resistence adalah relatif tidak terpengaruh oleh
perubahan besar pada bagian kecil data atau perubahan besar data. Dalam ruang

lingkupnya, regresi robust memiliki ketahanan kuat terhadap outlier yang menjadi
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keistimewaan dari metode ini. Dalam regresi robust ini bertindak sebagai penurun
bobot data outlier.

Menurut Chen (2002) regresi robust memiliki beberapa metode dalam
mengestimasi, salah satunya adalah metode estimator S. Estimator S pertama kali
diperkenalkan oleh Rousseeuw dan Yohai (1984) merupakan estimasi robust yang
dapat mencapai breakdown point hingga 50%. Karena estimator S dapat mencapai
breakdown point hingga 50% maka estimator S dapat mengatasi setengah dari
pencilan dan memberikan pengaruh yang baik bagi pengamatan lainnya.

Estimator S didefinisikan
Bs = arg mﬁin 65 (e1, €z, .., €n) (2.25)

Dengan menentukan nilai estimator skala robust 65 yang minimum dan

memenuhi
vk B
min Y;i-, p (&) dan min };;~; p (M) (2.26)
dengan
n
G, = %Z wic; (2.27)
=1
K =0,199, W, = W,(u,) = ps‘;), dan dipilih estimasi awal
. _ median |&; — median (g;)| (2.28)

% = 0.6745

Penyelesaian persamaan (2.26) adalah dengan cara mencari turunannya

terhadap S sehingga diperoleh

. Z” , <J’i — Yo Xy BJ)
min p — =0
i=1 O
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dan

z" i <3’i - Z;i:o Xij B]) _o (2.29)
=1 O

Y disebut fungsi pengaruh yang merupakan turunan dari p(p’ = ), turunan dari

fungsi p adalah

') = (e l)_a(P(eJ) [1— ~ ] le;| < ¢

le;| > c

dengan w; merupakan fungsi pembobot IRLS

w; = w(e) = lpiel) [1 0 ﬁ ] el < ¢

' 0) |el| >C

dengan u; = % dan ¢ = 1,547, persamaan (2.29) dapat diselesaikan dengan IRLS

sehingga mencapai konvergen.

2.10 Breakdown Point

Breakdown point adalah jumlah observasi minimal yang dapat
menggantikan sejumlah observasi awal yang berakibat pada nilai estimator yang
dihasilkan sangat berbeda dari estimator sebenarnya. Dengan kata lain,
breakdown point sebagai suatu ukuran kekokohanan dari suatu estimator.
Breakdown point merupakan ukuran umum proporsi dari outlier yang dapat
ditangani sebelum observasi tersebut mempengaruhi model prediksi. Semakin
besar nilai presentasi dari breakdown point pada suatu estimator, maka estimator
tersebut semakin robust (Sahari, 2012). Regresi robust yang memiliki breakdown
point adalah regresi robust dengan metode estimator S , LTS, LMS, dan MM.

Estimator S dapat digunakan untuk mengatasi masalah outlier dengan proporsi
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hingga 50% serta digunakan ketika variabel dependen dan variabel independen

terdapat outlier.

2.11 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi atau biasa disebut dengan R? merupakan salah satu
ukuran yang sederhana dan sering digunakan untuk menguji kualitas suatu
persamaan garis regresi (Gujarati, 2004). Nilai koefisien determinasi memberikan
gambaran tentang kesesuaian variabel independen dalam memprediksi variabel
independen. Semakin besar nilai R?, maka semakin besar variasi variabel
dependen (Y) yang dijelaskan oleh variabel-variabel independen (X). Sebaliknya,
semakin kecil nilai R%, maka semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independen.

Sifat dari koefisien determinasi adalah:

1. R? merupakan besaran yang non-negatif, dan
2. Batasannya adalah 0 < R? < 1 (Guijarati, 2004).

Apabila nilai koefisien determinan semakin besar atau mendekati 1, maka
menunjukkan adanya hubungan yang sempurna. Sedangkan apabila nilai koefisien
determinasinya sebesar 0 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara

variabel independen.

2.12 Kajian Mengenai Tingkat Kemiskinan
Kemiskinan terus menjadi masalah fenomenal sepanjang sejarah Indonesia
sebagai nation state, sejarah sebuah negara yang salah memandang dan mengurus

kemiskinan (Sahdan, 2005). Kemiskinan umumnya digambarkan sebagai
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rendahnya pendapatan dan rendahnya kemampuan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan pokok. Di berbagai daerah memiliki tingkat kemiskinan yang beragam.
Masalah kemiskinan menjadi semakin terlihat karena sebagian besar warga
masyarakat hidup dalam berlimpahan harta serta kemudahan fasilitas, semestara
sebagian lagi hidup serba kekurangan. Tingkat kesenjangan yang sangat terlihat
karena kekayaan bagi sejumlah orang berarti kemiskinan bagi orang lain.

Kemiskinan sendiri menurut BPS adalah situasi serba kekurangan karena
keadaan yang tidak dapat dihindari oleh seseorang dengan kekuatan yang
dimilikinya. Kemiskinan juga bersifat multidimensional, artinya kebutuhan
manusia bermacam-macam maka kemiskinan memiliki banyak aspek primer
berupa miskin akan aset, organisasi sosial, politik, pengetahuan, dan keterampilan
serta aspek sekunder yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-sumber
keuangan, dan informasi.

Kemiskinan merupakan masalah yang sedang dialami oleh masyarakat
tidak hanya di negara berkembang saja tetapi negara maju juga memiliki masalah
kemiskinan pada warganya. Masalah kemiskinan merupakan salah satu masalah
yang harus diselesaikan dan dicari jalan keluarnya, karena masalah kemiskinan
merupakan masalah kompleks. Banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan.
Pada penelitian ini terdapat lima faktor yang digunakan untuk memodelkan
tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun 2013. Faktor-faktor tersebut adalah:

1. Persentase rumah tangga menurut status bangunan tempat tinggal sewa atau
kontrak.

Rumah kontrak adalah rumah yang disewa oleh rumah tangga dalam

jangka tertentu menurut perjanjian antara pemilik dan pemakai dengan batas
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waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Sedangkan rumah sewa
berarti bahwa rumah yang disewa oleh rumah tangga dengan pembayaran sewa
secara teratur dan terus menerus tanpa batasan waktu tertentu.

2. Persentase rumah tangga menurut sumber penerangan listrik non PLN.

Listrik non PLN adalah sumber penerangan listrik yang dikelola oleh
instansi/pihak lain selain PLN termasuk yang menggunakan sumber penerangan
dari accu (aki), generator, dan pembangkit listrik tenaga surya (yang tidak dikelola
oleh PLN).

3. Persentase rumah tangga menurut lantai terbuat dari tanah.

Lantai adalah bagian bawah/dasar/alas suatu ruangan, baik terbuat dari
marmer, keramik, granit, tegel/teraso, semen, kayu, tanah dan lainnya seperti
bambu.

4. Persentase rata-rata lama sekolah.

Rata-rata lama sekolah berarti jumlah tahun penduduk usia 15 tahun
ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun
yang mengulang).

5. Angka harapan hidup.

Angka harapan hidup adalah rata-rata tahun hidup yang masih akan
dijalani oleh seseorang yang telah berhasil mencapai umur X, pada suatu tahun
tertentu, dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan masyarakatnya.
Angka harapan hidup merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah
dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan
derajat kesehatan pada khususnya. Angka harapan hidup yang rendah di suatu

daerah harus diikuti dengan program pembangunan kesehatan, dan program sosial
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lainnya termasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gizi, dan kalori termasuk

program pemberantasan kemiskinan.

2.13 Hubungan Bertetangga dalam Islam

Hubungan bertetangga merupakan bagian kehidupan manusia yang tidak
dapat ditolak, karena manusia memang tidak semata-mata makhluk individu, akan
tetapi juga makhluk sosial. Satu sama lain harus bermitra dalam mencapai
kebaikan. Islam memerintahkan segenap manusia untuk senantiasa berjamaah dan
berlomba dalam melakukan hal kebaikan, serta melarang manusia bersekutu
dalam melakukan dosa dan permusuhan (Rini, 2007).

Tetangga berarti orang yang tempat tinggalnya (rumahnya) berdekatan.
Tetangga yaitu orang setetangga, sebelah menyebelah. Yang dinamakan tetangga
mencakup seorang muslim dan seorang kafir, seorang ahli ibadah dan seorang
fasik, teman dan musuh, orang asing dan orang satu negara, orang yang bisa
memberi manfaat dan orang yang memberi mudharat, orang dekat dan orang jauh
serta yang paling dekat dengan rumahnya dan paling jauh. Ali bin Abi Thalib
berkata: “Siapa saja yang mendengar panggilan, maka dia adalah tetangga
masjid”. Sekelompok manusia berpendapat: “Barang siapa tinggal bersama
seseorang di suatu tempat atau kota maka dia adalah tetangga” (Rini, 2007).

Memilih tetangga sangat penting dilakukan sebelum membeli rumah
di lokasi tertentu. Rasulullah Saw. telah memberikan arahan, apabila
menghendaki kebahagiaan maka carilah tetangga yang baik. Disebutkan dalam

hadits yang lemah sanadnya namun benar kandungan isinya, sebagai berikut:
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“Dari Said bin Rofi’ bin Khodij dari ayahnya dari kakeknya, Rasulullah Saw
bersabda, “Pilihlah tetangga sebelum menentukan untuk berdomisili di suatu
tempat dan pilihlah teman perjalanan sebelum menentukan arah perjalanan”™
(HR Thabrani dalam al Mu’jam al Kabir no 4257, dalam al Majmauz Zawaid no
13534, al Haitsami mengatakan,”hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani namun
dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Aban bin al Muhabbar dan dia
adalah seorang yang riwayatnya ditinggalkan (matruk)”)”.

Imam Ibnu Hibban dalam sahihnya meriwayatkan sebuah hadits shahih,
Rasulullah Saw. bersabda, “empat hal dari kebahagiaan, salah satunya adalah
tetangga yang shaleh” dan sebaliknya Rasulullah Saw. bersabda, “empat hal
termasuk kesengsaraan, salah satunya adalah tetangga yang buruk”.

Rasulullah Saw. mengatakan bahwa agama seseorang terggantung

lingkungannya.
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“Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, “Seseorang itu akan menglkutz
agama teman dekatnya (lingkungannya). Oleh karena itu hendaklah kalian
perhatikan siapakah yang kalian jadikan sebagai teman dekat”” (HR Abu Daud no

4833, dinilai Hasan oleh al Albani).

Sedemikian pentingnya pengaruh memilih tetangga sebelum membeli rumah,
karena ketika hidup di suatu komunitas hanya ada dua kemungkinan yang terjadi
yaitu mempengaruhi dan dipengaruhi. Jika seseorang tidak mempengaruhi

lingkungan sekitar, maka pastilah seseoranglah yang akan terpengaruh oleh

lingkungan yang ada. Tidak ada pilihan lain dalam hal ini, artinya tidak mungkin
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ada seseorang yang berada di suatu lingkungan dan dia tidak mempengaruhi dan
tidak dipengaruhi. Tidak ada pilihan bagi seorang muslim kecuali berusaha
mempengaruhi lingkungan tempat dia tinggal dan beraktifitas karena umat
Rasulullah Saw. yang baik adalah yang berjiwa pendakwa.

Menurut Imam Syafi’i, yang dimaksud dengan tetangga adalah rumah
disamping Kiri, kanan, depan dan belakang. Akan tetapi ada juga yang
berpendapat, tetangga tidak dibatasi pada jumlah empat puluh rumah. Yang jelas,
apa yang dipraktekkan di sekitar lingkungan dengan adanya RT atau RW, sudah
menunjukkan semangat al-Quran dalam bertetangga. Karena itu, yang dinamakan
tetangga bisa meliputi satu komplek perumahan atau bahkan lebih (Waryono,
2005). Allah Swt. berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 36:
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“Sembahlah Allah Swt. dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh[294], dan teman sejawat, ibnu sabil [295] dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri” (QS. an-Nisa/4:36).

Ahmad Mustafa Al-Maragi dalam Tafsir al-Maragi menafsirkan surat an-
Nisa ayat 36 adalah sebgai berikut: bahwa tetangga adalah satu macam dari kaum
kerabat, karena dekatnya tempat. Kadang-kadang, orang lebih cinta kepada

tetangga dekatnya dari pada kepada saudaranya seketurunan. Oleh karena itu,
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hendaknya dua keluarga bertetangga saling tolong-menolong, membina kasih
sayang dan kebaikan antar mereka.

Jika suatu keluarga tidak berbuat baik kepada tetangganya, maka bisa
dikatakan tidak ada kebaikan yang diberikan keluarga itu kepada seluruh manusia.
Islam telah menganjurkan supaya bergaul dengan baik bersama tetangga, meski ia
bukan muslim. Rasulullah Saw. pernah menjenguk anak tetangganya yang sedang
sakit, padahal ia seorang Yahudi.

Al-Imam al-Hafiz Imaduddin Fida Ismail ibnu Kasir, Tafsir al-Quran
al-‘Azim. Dalam tafsir dijelaskan bahwa Ali ibnu Talhah meriwayatkan dari ibnu

Abbas, yang dimaksud dengan (2 3 &) ialah tetangga yang antara kamu dan

dia ada hubungan kerabat, sedangkan (.- ,1) ialah tetangga yang antara kamu

dan dia tidak ada hubungan kerabat. Hal ini sesuai dengan hukum “frist low of
geography” yang berbunyi “everything is related to everything else, but near
things are more related than distant things” artinya segala sesuatu saling
berkaitan satu sama lainnya, tetapi sesuatu yang dekat lebih memberi efek yang
besar dari pada sesuatu yang lebih jauh.

Hal yang sama diriwayatkan dari Ikrimah, Mujahid, Maimun ibnu Mihran,

ad-Dahhak, Zaid ibnu Aslam, Muqati ibnu Hayyan dan Qatadah (2 3 &) “dan

berbuat baiklah kepada tetangga yang dekat” (an-Nisa:36) yakni tetangga yang

muslim. Sedangkan (.- &) “dan berbuat baiklah kepada tetangga yang jauh”

(an-Nisa:36) yakni yang beragama Yahudi dan Nasrani.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan
literatur deskriptif kuantitatif. Pada studi literatur yaitu dengan mengumpulkan
bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai acuan dalam
menyelesaikan penelitian. Sedangkan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
menganalisis data dan menyusun data yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan

peneliti.

3.2 Sumber Data
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang
bersumber dari BPS Jawa Timur yaitu:
a. Profil kemiskinan Jawa Timur tahun 2013.
b. Data tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun 2013, unit observasi penelitian
ini adalah 29 kabupaten dan 9 kota di Jawa Timur.
c. Letak geografis Jawa Timur yang terletak antara 111,0" hingga 114,4' BT dan

Garis Lintang 7,12’ hingga 8,48’ LS dengan luas wilayah 47.157,72 km?.

37



38

3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel peneliti dibagi menjadi dua, yaitu persentase
penduduk miskin di Jawa Timur tahun 2013 (y) dan variabel prediktor (X)
meliputi, status bangunan sewa/kontrak (X;), listrik non PLN (X;), jenis lantai

tanah (X3), lama sekolah (X,), dan angka harapan hidup (Xs).

3.4 Analisis Data
3.4.1 Estimasi Parameter Regresi Spasial
Langkah-langkah estimasi parameter regresi spasial adalah sebagai
berikut:
1. Menentukan Model Regresi Spatial Lag yang mengandung outlier.
2. Melakukan estimasi parameter 8 dengan OLS.
3. Menghitung nilai 4.
4. Menghitung u;.
5. Mencari fungsi pembobot (w;).
6. Mencari estimasi baru dengan WLS.
7. Melakukan penyelesaian estimasi dengan metode IRLS (lteratively Reweighted
Least Square), dengan cara sebagai berikut:
a. Menentukan £° sebagai estimator awal.
b. Mencari fungsi pembobot baru berdasarkan estimator awal.
c. Langkah tersebut berlajut hingga mendapat estimator yang konvergen.
8. Melakukan pengujian sifat unbias dari estimator Robust spatial Lag.

9. Penarikan kesimpulan.
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3.4.2 Pemetaan Tingkat Kemiskinan di Jawa Timur Tahun 2013
Langkah-langkah dalam pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur
tahun 2013 adalah sebagai berikut:
1. Melakukan analisis deskriptif data sebagai gambaran awal untuk mengetahui
tingkat kemiskinan di Jawa Timur.
2. Mendeteksi adanya outlier.
3. Melakukan pengujian asumsi data.
4. Analisa data dengan menggunakan model robust spatial lag.

5. Penarikan kesimpulan.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Estimasi Parameter Regresi Spatial Lag yang Mengandung Outlier
Dari persamaan (2.1) jika nilai p # 0, A = 0 dan dengan asumsi bahwa
proses autoregressive hanya pada variabel dependen, maka model regresi spasial
akan menjadi model regresi spatial Mixed Regressive-Autoregressive atau model
spatial lag. Pada persamaan model spatial lag dependen variabel y dimodelkan
sebagai kombinasi linier dari daerah yang berimpitan dengan y dan dipengaruhi
oleh variabel independen. Model spatial lag adalah sebagai berikut:
y=pWiy+Xp+e¢
y—pWyy=XB +¢
(I—pW)y=XB+¢
e=U—-pW)y—XB (4.1)

di mana e~N (0, Io2) tidak ada autokorelasi dan

Y(nx1) - Vektor variabel dependen

Xmx@+1)) * Matriks variabel independen

Ba+1x1) *  Vektor koefisien parameter regresi

Wimxny ~ ° Matriks pembobot spasial

p . Parameter koefisien spatial lag variabel dependen

E(nx1) . Vektor error yang diasumsikan tidak mengalami autokorelasi,

yang berdistribusi normal dengan mean nol dan varians /o2

Itnxn) . Matriks identitas

40
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n . Banyaknya amatan/lokasi (i = 1, 2,...,n)

k . Banyaknya variabel independen (k = 1, 2, 3,...,10)

Untuk memperoleh estimasi parameter model robust spatial lag yang
mengandung outlier, maka dilakukan dengan menggunakan estimator S. Sehingga
taksiran model spatial lag yang mengandung outlier yang diasumsikan dengan 6
adalah sebagai berikut:

e =6 — pW,)y — 6Xp (4.2)

Untuk menyelesaikan regresi robust S dilakukan dengan cara
meminimumkan fungsi objektif (meminimumkan residual 8) pada persamaan

berikut:

;9(£)=0

Sehingga dari persamaan (4.2) dan (2.26) dapat dijabarkan sebagai berikut:

n

6() = ) 0(( — pWy)y — 6XB) (43)
i=1

NgE

i=1
Berdasarkan persamaan (4.2) dan (4.3), maka fungsi jumlah kuadrat error yang

mengandung outlier adalah sebagai berikut:

SSE = (8¢)T6¢

eT(@T(0)e

eT(8)e (Hukum Idempoten: M'M = M) (Aziz, 2010)

(( = pWy)y — XB) 6(( — pWy)y — XB)

= T -pW)" = BTXT) (6U — pW,)y — 6XPB)

yII —pW)ToU — pWy)y — B"XT6(I — pWy)y —
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yI'(I— pW)TOXB + PTXTOXPB

yT(I— pWToU — pWy)y — BTXTO(I — pWy)y —

T = pW)TOXP)T + BTXTOXP

yT( — pWToU — pWy)y — BTXTO(I — pWy)y —

BTXTOU — pW)y + BTXTOXPB

y (I = pW)"T0U — pWy)y — 2B7XT6(I — pW,)y +

(4.4)
BTXTOXp
Untuk meminimumkan persamaan (4.4) dapat dilakukan dengan cara

mencari turunan pertamanya terhadap 87 dan menyamadengankan dengan nol:
9 (o) T 3y U= pWTOU — pWi)y = 287XTO( — pWy)y +
BTXTOXB
= 0—2XT0(I — pWy)y + XT0XB + BTXTOX
= —2XT0(I — pWy)y + XT0XB + (BTXToX)T
= =2XT0(I — pWy)y + XTOXB + XT6XpB

= —2XT0( — pW,)y + 2XT6XB

—2XTOXp —2XT0(I — pWy)y

XToxp XTo( — pW))y
Sehingga diperoleh estimator :
Bors = (XTOX)1XTO(I — pWy)y (4.5)
Setelah estimator £ diperoleh seperti pada persamaan (4.5), maka sisaan

awal yang diperolen dari proses Ordinary Least Square (OLS), sehingga

persamaan (4.1) dapat ditulis menjadi:

e = (I —pW)y — XBos (4.6)
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Pada persamaan (4.5) karena terdapat 8 yang merupakan parameter yang
mengandung outlier maka 6 dapat dicari dengan memisalkan 6 =1 sebagai
fungsi pengaruh, sehingga persamaan (4.5) dapat diubah menjadi:
Bors = XTYX) XY — pWy)y (4.7)
Menurut Drapper dan Smith (1988), fungsi pengaruh dari fungsi pembobot
dinyatakan sebagai berikut:

(&) (4.8)

Uk
l

w; = w(Eg') =

di mana ¢&* merupakan residual yang distandartdisasi terhadap estimasi
simpangan baku (), maka diperoleh

(4.9)

Dalam estimator S didefinisikan sebagai 3s=minﬁ55(€1,€z,---,€n) dengan

menentukan nilai estimator skala robust () yang memenuhi

n
7D, vl
nK . =1

=1

dengan K = 0,199 dan W;(;") = W, (&) = 252,

Siz

Untuk memperoleh nilai ¢;*, terlebih dahulu menghitung standar deviasi sisaan &.
Menurut Maronna, dkk (2006), nilai dari & dapat diperoleh dengan cara sebagai
berikut:

( MAD (x) untuk iterasi ke-1
0,6745

L (4.10)
ﬁz w;e;2  Untuk iterasi selanjutnya
i=1
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Dengan MAD (x) = med{|x — med(x)|} dan 0,6745 merupakan konstanta untuk

mencari estimator & yang bersifat unbias dari o untuk n besar dan sisaan
berdistribusi normal, maka persamaan (4.10) dapat ditulis sebagai berikut:

., U —pW)y— XPBovs (4.11)

& = MAD (x)
0,6745

Maka fungsi pembobot pada persamaan (4.9) dapat diubah menjadi

" (I = pW)y — XBors
MAD (x)
0,6745
(I = pW)y — XPBoLs
MAD (x)
0,6745

w; =

atau

R B (4.12)
(I =pW)y —XBors \ I —=pW1)y —XBoLs
MAD (x) -y MAD (x)
0,6745 0,6745

Dari proses pembobotan pada persamaan (4.8) maka diharapkan diperoleh
taksiran yang unbias karena fungsi pengaruh telah distandarisasi, selain itu dari

(4.8) dapat juga dinyatakan sebagai berikut:

W w(E)
(") =—
&
atau
w;
b=

Sehingga persamaan (4.7) dapat diubah menjadi:

Bovs XTYX)TXTYU — pWy)y

- (XTSw—iiX)_le L - pWy)y
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T
() &)™ ZXTw,(l - pWy)y

* 11
& (X wX) 1€—i*XTwi(I—pW1)y

X" X)X w;(I — pWy)y

dengan w; adalah matriks pembobot yang berukuran n X n dengan elemen-
elemen diagonal yang berisi pembobot w4, ®,, ..., @,,. Persamaan tersebut dikenal
dengan persamaan Wighted Least Square (WLS). Pada penelitian ini fungsi
pembobot yang digunakan adalah fungsi pembobot Tukey bisquare. Fungsi

pembobot tersebut adalah sebagai berikut ini:

[ &\ 2]
| ) _ {'fi*[l—(%)l
L%

[1 B (gci*)zr lug| < ¢

0 |ui| >c
di mana ¢ = 1,547 (Fox, 2002).

Jika fungsi y tidak linier, maka estimasi parameter dapat diselesaikkan dengan
metode iterasi kuadrat terkecil terboboti yaitu dengan metode IRLS (lteratively
Reweighted Least Square) (Fox, 2002).

Pada iterasi ini nilai w; akan berubah nilainya di setiap iterasinya
sehinggga diperoleh By, B4, ..., B. Untuk parameter dengan m adalah jumlah
parameter yang akan diestimasi, maka estimasi awal 3° adalah sebagai berikut:

B = (XTX)XT( — pWy)y (4.13)
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Dengan w;° adalah matriks pembobot pertama yang berukuran n x n yang berisi

pembobot w,°, w,° w3° ... w,°, dan estimator pada persamaan (4.13) maka
untuk estimator selanjutnya dapat diperoleh dengan:

Bl = (X"w,°X) ' XTw,°(I — pW,)y (4.14)

Kemudian dihitung kembali pembobot dari w;!, tetapi menggunakan S* sebagai

pengganti 3°, sehingga didapatkan:

(I — pWy)y — XB*
e,

N £ (4.15)
(I =pWy)y = Xp*
o
Sehingga diperoleh
B? = (XTw X)X T w;1(I — pW)y (4.16)
Seterusnya sehingga didapatkan:
h; <(1 — pW)y — Xﬁm-1> (4.17)
o
o™= —
(I = pWpy = Xpm
o
Dari persamaan (4.17) diperoleh:
ﬁ'\m = (XTwim—lx)—lewim—l(I _ PW1)y (418)

Kemudian untuk w;™ pembobot yang diberikan, maka diperoleh estimator
sebagai berikut:

L+l = (XT ;X)) XTw,™(I — pW,)y (4.19)
Perhitungan seperti tersebut dilakukan berulang sampai diperoleh estimator yang
konvergen, yakni ketika selisih nilai ™! dan ™ mendekati 0, dengan m

merupakan banyaknya iterasi.
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Kemudian akan ditunjukkan estimator ™+ adalah unbias, estimator
p™*1 dikatakan unbias jika E(f™*1) = 8.
E(f™) = E[(X"w™X) ' X @™ (I — pW;)y]
= EXTw,"X) X", E((I — pW,)y)
= X" X)X @, ™) (XB)]
= XT0"X) ' (XTw,"X)p
=B
b

Dari uraian tersebut maka terbukti bahwa £+ merupakan estimator unbias.

4.2 Pemetaan Tingkat Kemiskinan di Jawa Timur Tahun 2013
4.2.1 Deskripsi Data

Pada penelitian ini model robust spatial lag diterapkan pada kasus
pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun 2013. Variabel dependen yang
diteliti adalah persentase penduduk miskin (y) dan variabel independen yang
meliputi: status bangunan sewa/kontrak (X;), listrik non PLN (X), jenis lantai
tanah (X3), lama sekolah (X,), dan angka harapan hidup (X5s).

Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data sekunder dari
BPS Jawa Timur, di mana grafik pola sebaran data tingkat kemiskinan di Jawa

Timur tahun 2013 adalah sebagai berikut:
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Persentase Penduduk Miskin
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Gambar 4.1 Grafik Sebaran Data Penduduk Miskin (y) di Jawa Timur

Dari Gambar 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk miskin di Jawa
Timur tahun 2013 mencapai 4893 jiwa yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota.
Jumlah penduduk miskin paling tinggi berada di wilayah Kabupaten Bangkalan
dengan penduduk miskin sejumlah 218,3 jiwa atau mencapai 23,23 persen.
Jumlah penduduk miskin paling rendah berada di wilayah dengan jumlah
penduduk miskin 9,4 jiwa, yakni 4,77 persen penduduk miskin.

Perbedaan jumah penduduk miskin antara wilayah satu dengan wilayah
yang lain tentunya terdapat variabel-variabel yang mempengaruhi. Variabel
pertama yang mempengaruhi produksi jumlah penduduk miskin adalah status

bangunan sewa/kontrak yang ditempati penduduk di Jawa Timur.



49

g€ ®w e c 8 5 c c & 2 agpg wae T £ Cc 3 35 5 8 83 &€ € © 5 8 c wo £ S >
£ 0 5 3o = 8 8 2 5§ 9 ¢ WS g g 8 TS5 G &80 0 WP g o4 oC £ &8 w35 g3 88
gBmgﬁQOFEgggEsoxﬂmmg’n%”?,”&é@*“ﬁ“’gmmé‘i—‘mﬁm
2 c @ w S E2585%5 22 2Exs ¢ < £ ®E T E G =022 S8 2
s $ £ E >2 2 a8 8 ®» 9o -8 > S, H s $ EZ 858 « 2 & Q8 a 8
L= - S o » © s S) 3 o s Sz g oG =8 % ¥
S @@ s © 2s 5823
p 8
- X O b4
o I~
x

Gambar 4.2 Grafik Persentase Rumah Tangga Menurut Status Bangunan Sewa/Kontrak

Dari Gambar 4.2, dapat diketahui bahwa tempat tinggal dengan status
sewa/kontrak yang ditempati Penduduk Jawa Timur 4,85 persen yang tersebar
di Kabupaten/Kota. Kota Surabaya merupakan salah satu wilayah paling tinggi
dengan setatus tempat tinggal sewa/kontrak yakni mencapai 27,54 persen. Pada
Provinsi Jawa Timur sebagian besar wilayah status tempat tinggal penduduknya

adalah milik pribadi.

olﬂ___rl__r-*LLLL-rll- . in.__
Coiuﬁ"\:uﬂm"'aooocoomxc:A_QCC—zCMCQ.'\__LmOCOCNS
S WO c 8 = ¢ c 9P 95 we oL £ 5 58 3 5 686G 6 Cc 8 0= 88 € we L 5 > 8
,gom::gg_m-ﬂmC’C°ﬂ3mw’“'ELEgWO-QMchNV‘CQ‘:ﬂ“D:’w'-aNg
S 5 w®»m s @ E I 2 0L 50x%x 2 g5 pLPsSss 2l elods £ 5 x 32
< W © S £ O o 9@ 5 3 BT 0 E wm a2 2 F 20 wE G E c S 6 @ O S =
e 5§ c W = 2835885356 =z =2 £ S ®© 8 2 S 832538
S 5 ¢ S > 2085 o8 = S, H s 3 EZ 5802828 % a8
= 25 3 E 55 e s o) = o © S 2 £ 9 S 8 5 ¥
> @ @ a @ o Sa 82
= ©c 8 & ¥ 0o
8 2 0o P>

° I~

~

Gambar 4.3 Grafik Persentase Rumah Tangga Sumber Penerangan Listrik Non PLN
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Dari Gambar 4.3, dapat diketahui bahwa di Jawa Timur rumah tangga
yang masih menggunakan penerangan listrik non PLN yaitu 0,92 persen. Terdapat
sembilan wilayah di Provinsi Jawa Timur yang menggunakan sumber penerangan
listrik PLN, kesembilan wilayah tersebut terdiri dari 3 kota yaitu Kota Batu, Kota
Probolinggo, dan Kota Kediri dan 6 kabupaten di antaranya Kabupaten
Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Tuban,
Kabupaten Lamongan, dan Kabupaten Sampang. Listrik yang masuk pada
wilayah Kabupaten Sumenep masih sangat kurang, oleh karenanya pada wilayah
Kabupaten Sumenep masih banyak rumah tangga yang menggunakan sumber
penerangan listrik non PLN sehingga mencapai 15,18 persen.

Kemudian dari Gambar 4.4 dapat diketahui lantai terluas yang masih
menggunakan tanah di Jawa Timur mencapai 13,05 persen. Penduduk Jawa Timur
yang menggunakan lantai dari tanah tertinggi terdapat pada wilayah Kabupaten
Bojonegoro yakni mencapai 51,61 persen. Sedangkan Kota Pasuruan merupakan
wilayah yang paling sedikit rumah yang menggunakan lantai dari tanah yaitu 0,09

persen.
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Gambar 4.4 Grafik Persentase Rumah Tangga yang Mengunakan Lantai Tanah
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Rata-rata Lama Sekolah Penduduk
Usia 15 Tahun ke Atas
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Gambar 4.5 Grafik Rata-rata Lama Sekolah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas

Dari Gambar 4.5 dapat diketahui secara umum rata-rata lama sekolah pada
daerah kota lebih tinggi apalagi jika dibandingkan dengan rata-rata lama sekolah
pada daerah-daerah kabupaten wilayah Madura dan sekitar kawasan tapal kuda
yang meliputi Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten
Situbondo, Kabupaten Jember, dll, yang berkisar hanya 5-6 tahun saja. Rata-rata
lama sekolah dapat menunjukkan kualitas penduduk dalam hal mengenyam
pendidikan formal, semakin tinggi angka rata-rata lama sekolah maka semakin
tinggi tingkat atau jenjang pendidikan yang ditamatkannya. Rata-rata lama
sekolah tertinggi di Jawa Timur adalah Kota Madiun yaitu sebesar 10,94 tahun

sedangkan yang terendah adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 4,39 tahun.
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Angka Harapan Hidup
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Gambar 4.6 Grafik Angka Harapan Hidup

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa angka harapan hidup
di Jawa Timur mencapai 70,37 persen. Angka harapan hidup tertinggi terdapat
pada wilayah Kota Blitar yang mencapai hingga 73 persen. Sedangakan angka
harapan hidup paling rendah terdapat pada wilayah Kabupaten Probolinggo yaitu
62,1 persen.
4.2.2 Identifikasi Outlier
4.22.1 Boxplot

Mengidentifikasi outlier pada penelitian ini dengan menggunakan

metode grafik yaitu menggunakan boxplot. Boxplot menyimbulkan outlier dengan
*, Berikut adalah hasil identifikasi outlier pada data persentase penduduk miskin

di Jawa Timur pada tahun 2013:



53

Boxplot of Y (penduduk miskin)
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Gambar 4.7 Boxplot Variabel Penduduk Miskin

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa pada variabel penduduk
miskin tidak terdapat outlier. Nilai statistik pada badan boxplot variabel penduduk

miskin adalah nilai median = 12,03, nilai Q1 = 8,47, dan nilai Q3 = 15,5925.

Boxplot of X1 (status sewa/kontrak)
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Gambar 4.8 Boxplot Variabel Bangunan dengan Status Sewa/Kontrak

Berdasarakan Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa pada variabel rumah

tangga bangunan status sewa/kontrak terdapat outlier, lebih tepatnya terdapat
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empat outlier. Nilai statistik yang dapat dibaca dari badan boxplot variabel
bangunan status sewa/kontrak adalah nilai median = 1,735, nilai Q1 = 0,92, dan
nilai Q3 = 5,97. Sebaran data pada variabel status bangunan sewa/kontrak tidak
simetri distribusi data cenderung menjulur ke arah kanan (positive skewness) hal
ini dikarenakan adanya outlier di bagian atas boxplot yang disertai bagian whisker

bagian atas lebih panjang.

Boxplot of X2 (listrik non PLN)
16
*®
14
12
c
2
= ¥
2
£ 6
o
x
4
] I
04

Gambar 4.9 Boxplot Variabel Rumah Tangga Penerangan dari Listrik Non PLN

Berdasarakan Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa terdapat outlier pada
variabel rumah tangga penerangan dari listrik non PLN, lebih tepatnya terdapat
dua outlier. Nilai statistik yang dapat dibaca dari badan boxplot variabel rumah
tangga penerangan dari listrik non PLN adalah nilai median = 0,17, nilai
Q1 = 0,0375, dan nilai Q3 = 0,81. Sebaran data pada variabel status bangunan
rumah tangga penerangan dari listrik non PLN tidak simetri, distribusi data
cenderung menjulur ke arah kanan (positive skewness) hal ini dikarenakan adanya
outlier di bagian atas boxplot yang disertai bagian whisker bagian atas lebih

panjang.
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Boxplot of X3 (jenis lantai tanah)
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Gambar 4.10 Boxplot Variabel Rumah Tangga yang Menggunakan Lantai Berjenis Tanah

Berdasarakan Gambar 4.10 dapat diketahui bahwa terdapat satu outlier
pada variabel lantai berjenis tanah. Nilai statistik yang dapat dibaca dari badan
boxplot variabel lantai berjenis tanah adalah nilai median = 8,64, nilai
Q1 = 2,8525, dan nilai Q3 = 21,1675. Sebaran data pada variabel lantai berjenis
tanah tidak simetri, distribusi data cenderung menjulur ke arah kanan (positive
skewness) hal ini dikarenakan adanya outlier di bagian atas boxplot yang disertai

bagian whisker bagian atas lebih panjang.
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Boxplot of X4 (lama sekolah)
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Gambar 4.11 Boxplot Variabel Lama Sekolah Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas

Berdasarakan Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa tidak ada outlier pada
variabel lama sekolah penduduk usia 5 tahun ke atas. Nilai statistik yang dapat
dibaca dari badan boxplot variabel lama sekolah penduduk usia 5 tahun ke atas
adalah nilai median = 7,375, nilai Q1 = 6,6675, dan nilai Q3 = 8,15. Sebaran data
pada variabel lama sekolah penduduk usia 5 tahun ke atas tidak simetri, distribusi

data cenderung menjulur ke arah kanan (positive skewness).

Boxplot of X5 (angka harapan hidup)

74

724

704

68 -

66

X5 (angka harapan hidup)

64

62

Gambar 4.12 Boxplot Variabel Angka Harapan Hidup
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Berdasarakan Gambar 4.12 dapat diketahui bahwa tidak ada outlier pada
variabel angka harapan hidup. Nilai statistik yang dapat dibaca dari badan boxplot
variabel angka harapan hidup adalah nilai median = 70,48, nilai Q1 = 66,435, dan
nilai Q3 = 71,6275. Sebaran data pada variabel angka harapan hidup tidak simetri,
whisker bagian bawah lebih panjang menunjukkan distribusi data cenderung
menjulur kearah Kiri (negative skewness).
Suatu data dikatakan outlier apabila data tersebut bernilai kurang dari
1,5 X IQR (Inter Quartile Range) terhadap kuartil 1, atau bernilai lebih dari
1,5 X IQR (Inter Quartile Range) terhadap kuartil 3, maka data tersebut bisa
dikatakan outlier. Oleh karena itu, nilai kuartil 1, kuartil 3, dan IQR (Inter
Quartile Range) harus dicari. Berikut perhitungan nilai kuartil 1, kuartil 3 dan
IQR (Inter Quartile Range):

Tabel 4.1 Perhitungan IQR

Variabel Nilai Q1 Nilai Q3 Nilai IQR 1,5 x IQR
y 8,47 15,5925 7,1225 10,684
X4 0,92 5,97 5,05 7,575
X, 0,0375 0,81 0,7725 1,1587
X3 2,8525 21,1675 18,315 27,4725
X, 6,6675 8,815 2,1475 3,2212
X 66,435 71,6275 5,1925 7,7887

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat diketahui bahwa data-data yang

merupakan outlier yaitu data yang nilainya lebih dari 1,5 x IQR terhadap Q3 atau
yang nilainnya kurang dari 3 X IQR terhadap Q1. Pada tabel tersebut dapat
diketahui terdapat data yang nilainya lebih dari 1,5 X IQR terhadap Q3, yang
merupakan outlier. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bintang yang terdapat
di luar boxplot merupakan outlier (pencilan). Untuk mengetahui data-data yang

merupakan outlier dapat diketahui dengan menggunakan DfFITS.
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4.2.2.2 DfFITS (Difference fitted value FITS)
Langkah selanjutnya setelah melakukan identifikasi menggunakan
boxplot yaitu mengidentifikasi menggunakan metode DfFITS untuk mengetahui

pada data keberapa saja yang mengandung outlier. Data dikatakan outlier apabila
data yang nilai mutlak DfFITS nya lebih besar dari 2\/%. Nilai dari 2\/% pada

penelitian ini dengan jumlah variabel bebas adalah 5 dan jumlah data adalah 38

yaitu 2\/% = 2\/% = 20,13 = 0,72.

Tabel 4.2 Nilai DfFITS (Difference fitted value FITS)

Data | DfFITS | |DfFITS| | Ket. Data | DfFITS | |[DfFITS|| Ket.
ke- ke-

1 0, 38238 | 0, 38238 Bukan | 20 0,10150 | 0,10150 | Bukan

-0,05712 | 0,05712 Bukan |21 -0,31009 | 0,31009 | Bukan

0,17910 |0,17910 Bukan | 22 -2,04977 | 2,04977 | Outlier

-0,16737 | 0,16737 Bukan | 23 0,11506 | 0,11506 | Bukan

0,14835 | 0,14835 Bukan | 25 0,27715 |0,27715 | Bukan

-0,09662 | 0,09662 Bukan | 26 1,22908 | 1,22908 | Outlier

2
3
4
5 -0,24849 | 0,24849 Bukan | 24 0,25216 | 0,25216 | Bukan
6
7
8

-0,18780 | 0,18780 Bukan | 27 0,40093 | 0,40093 | Bukan

9 -0,60405 | 0,60405 Bukan | 28 0,26169 | 0,26169 | Bukan

10 |-0,17705 | 0,17705 Bukan | 29 24,06337 | 24,06337 | Outlier

11 | -0,29371 | 0,29371 Bukan | 30 0,23006 | 0,23006 | Bukan

12 | -0,48960 | 0,48960 Bukan |31 0,10119 | 0,10119 | Bukan

13 1,25165 | 1,25165 Outlier | 32 -0,37791 | 0,37791 | Bukan

14 | -0,36559 | 0,36559 Bukan | 33 -0,01080 | 0,01080 | Bukan

15 ]0,10420 | 0,10420 Bukan | 34 -0,22261 | 0,22261 | Bukan

16 |0,01177 |0,01177 Bukan | 35 -0,02960 | 0,02960 | Bukan

17 -0,00163 | 0,00163 Bukan | 36 -0,01477 | 0,01477 | Bukan

18 |-0,00110 | 0,00110 Bukan | 37 -0,07727 | 0,07727 | Bukan

19 -0,07569 | 0,07569 Bukan | 38 -0,37605 | 0,37605 | Bukan

Sesuai nilai DfFITS pada Tabel 4.2, dapat diketahui terdapat data yang
nilainya lebih besar dari 0,72, sehingga outlier terdapat pada data ke-13, ke-22,

ke-26, dan ke-29.




59

4.2.3 Uji Asumsi Data
4.2.3.1 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui keberadaan hubungan
linier di antara peubah-peubah independen dalam model regresi. Suatu model

dikatakan bebas multikolinieritas apabila nilai VIF > 10 dan mempunyai angka

. . . . 1
toleransi mendekati 1, di mana toleransi adalah o

Tabel 4.3 Collinierity Statistik

Variabel | Tolerance | VIF
X4 0,359 2,784
X, 0,778 1,286
X5 0,491 2,037
X, 0,158 6,348
X 0,424 2,358

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF berkisar
antara 1 sampai 10 dan nilai toleransi mendekati 1, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam model tidak terdapat masalah multikolinieritas.
4.2.3.2 Uji Normalitas

Salah satu cara untuk menguji asumsi kenormalan adalah dengan uji
Kolmogrov-Smirnov. Asumsi normalitas terpenuhi apabila nilai signifikansi dari
hasil uji Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Dengan menggunakan
SPSS.16 diperoleh nilai signifikansinya yaitu 1,061, maka dapat disimpulkan
bahwa sisaan model regresi berdistribusi normal.
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara satu
pengamatan ke pengamatan lain. Dikatakan heteroskedastisitas jika variansi dari

residual antara satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda. Uji yang digunakan
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adalah uji korelasi Rank Spearman, yakni mengkorelasikan antara absolute
residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Apabila hasil signifikansi
korelasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut mengandung

heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas menggunakan program

SPSS.16:
Tabel 4.4 Korelasi
Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi Keterangan
X4 -0,340 0,037 Heteroskedastisitas
X, 0,111 0,508 Homoskedastisitas
X 0,397 0,014 Heteroskedastisitas
X, -0,497 0,002 Heteroskedastisitas
X< -0,499 0,001 Heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 4.4, maka dapat diketahui data yang nilai signifikansinya
kurang dari 0,05 terdapat pada X;, X3, X,, dan X serta data yang nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 hanya terdapat pada X,. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi mengandung heteroskedastisitas.

4.2.4 Analisis Data
4.2.4.1 Model Regresi

Untuk mengetahui apakah ke lima variabel prediktor secara statistik
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur, maka dilakukan
pemodelan dengan menggunakan regresi terhadap variabel-variabel tersebut.
Berikut adalah regresi klasik yang diperoleh dari software GeoDa, didapatkan

hasil:




Tabel 4.5 Hasil Estimasi Parameter Model Regresi Klasik

61

Variabel Estimasi SE T(ESUSE) | 3.5 Ket.
Intrcept 34,07134 12,25111 2,781081 2,03 | Signifikan
Bangunan -0,06563446 | 0,112385 -0,5840145 | 2,03 | Tidak
Sewa/Kontrak
Listrik Non PLN 0,2915992 0,2059988 | 1,415539 2,03 | Tidak
Lantai Tanah 0,1297665 0,05069797 | 2,5596 2,03 | Signifikan
Lama Sekolah -1,3766 0,7087816 | -1,942206 | 2,03 | Tidak
Angka Harapan -0,1824063 0,2107941 | -0,8653295 | 2,03 | Tidak
Hidup

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat ditunjukkan hasil pengujian parsial
signifikan menggunakan « (0,05) bahwa terdapat satu variabel independen yang
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur di antaranya parameter
lantai dari tanah (X3), karena memiliki nilai Th;tyng > T(37,0,05) = 2.5596 atau
p_value < o« (0,05). Sehingga didapatkan model regresi klasik untuk tingkat
kemiskinan di Jawa Timur pada tahun 2013 yaitu:

9 = 34,07 — 0,06X,; + 0,29X,; + 0,12X3; — 1,37X,; — 0,18Xx;

Kemudian melakukan uji Breusch Pagan Test untuk mengetahui apakah
ada keragaman antar lokasi. Dari hasil perhitungan menggunakan GeoDa
diperoleh p_value sebesar 0,02131. Hal ini menunjukkan bahwa p_value lebih
kecil dari « (0,05), maka artinya terdapat heterogenitas data secara spasial.

Kemudian sebelum didapatkan model spatial lag terlebih dahulu
dilakukan pengujian efek spasial untuk melihat adanya pengaruh spasial.
Pengujian Spatial dependence dapat menggunakan statistik Moran’s I. Nilai
statistik Moran’s I yang diperoleh dari software GeoDa yaitu 0,452903. Melalui
transformasi ke dalam distribusi normal baku diperoleh nilai Zj;s,,, sebesar
—0,01744 dan p_value yaitu 0,01744. Karena p_value > o« (0,05) maka dapat
diketahui adanya efek autokorelasi spasial. Jika digambarkan maka bentuk

penyebaran Moran’s Scatterplot adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Moran’s Scatterplot

Pada Gambar Moran’s Scatterplot menunjukkan pola mengelompok pada
kuadran | dan Il yang berarti Kabupaten/Kota yang memiliki tingkat kemiskinan
tertinggi dikelilingi oleh Kabupaten/Kota yang memiliki tingkat kemiskinan tinggi
pula yaitu Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, dan Kabupaten Sumenep.
Begitu juga dengan Kabupaten/Kota yang memiliki tingkat kemiskinan rendah
mengelompok dengan Kabupaten/Kota yang memiliki tingkat kemiskinan rendah
pula yaitu Kota Blitar, Kabupaten Malang, dan Kabupaten Tulungagung.

Untuk pemilihan model spasial dan mendeteksi adanya autokorelasi
spasial pada lag dan error, maka dilakukan pengujian secara terpisah melalui
statistik uji Lagrange Multiplier Lag dan Lagrange Multiplier Error, berikut hasil

uji autokorelasi spasial menggunakan software GeoDa:

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial Melalui Lagrange Multiplier

Uji P_Value Keterangan

Lagrange Multiplier Lag 0,04594 Signifikan

Lagrange Multiplier Error 0,09537 Tidak
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Berdasarkan nilai statistik uji Lagrange Multiplier di atas, dapat
ditunjukkan bahwa autokorelasi spasial pada spatial lag signifikan dengan besar
p_value sebesar 0,04594 lebih kecil dari nilai « (0,05). Sedangkan pada
autokorelasi spasial pada spasial error diperoleh p_value lebih besar dari «
(0,05) yaitu sebesar 0,09537, hal ini berarti autokorelasi spasial pada spatial
error tidak signifikan. Dari pengujian Lagrange Multiplier dapat disimpulkan
bahwa model regresi spasial yang lebih tepat untuk digunakan adalah model
regresi spatial lag.
4.2.4.2 Model Spatial Lag
Berdasarkan uji Lagrange Multiplier terdapat autokorelasi spasial pada
spatial lag, maka perlu dilanjutkan pada model spatial lag. Model regresi spatial
lag dibentuk dengan melibatkan peubah lag spasial dependen. Berikut adalah

regresi spatial lag yang diperoleh dari software GeoDa:

Tabel 4.7 Hasil Estimasi Parameter Model Regresi Spatial Lag

Variabel Estimasi SE P_Value | Keterangan
Wyy 0,2634704 0,1132389 | 0,01998 Signifikan
Intercept 22,43681 12,04111 | 0,06241 Tidak
Bangunan sewa/kontrak -0,08860925 | 0,09613444 | 0,35667 Tidak
Listrik non PLN 0,235991 0,1762867 | 0,18068 Tidak
Lantai tanah 0,1101393 0,04406252 | 0,01243 Signifikan
Lama sekolah -1,287735 0,6062424 | 0,03366 Signifikan
Angka harapan hidup -0,06862615 | 0,1930406 | 0,72221 Tidak

Model spatial lag yang didapatkan adalah sebagai berikut:
Y = 22,43 + 0,26W;;y; — 0,08Xy; + 0,23X,; + 0,11X5; — 1,28X,; — 0,06X5;
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa koefisien autoregresif
W,y signifikan dengan p_value lebih kecil dari o (0,05) yaitu sebesar 0,01998,
yang artinya terdapat pengaruh spasial atau lokasi yang berdekatan akan

berpengaruh terhadap pengamatan. Begitu pula untuk variabel lantai dari tanah
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(X3) dan rata-rata lama sekolah (X,) signifikan secara statistik, yang artinya

variabel tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat

kemiskinan di Jawa Timur. Sedangkan variabel bangunan sewa/kontrak (X;),

listrik non PLN (X,) dan angka harapan hidup (Xs) tidak signifikan secara

statistik, yang artinya variabel-variabel tersebut tidak memberikan pengaruh yang
tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur.

Untuk melihat bahwa model spatial lag menghasilkan estimasi yang

lebih baik dapat dilihat dari nilai spasial dependen lebih kecil dari o (0,05), dari

hasil software GeoDa didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4.8 Analisis Dependen

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE

SPATIAL LAG DEPENDENCE FOR WEIGHT MATRIX : PEMBOBOTSUKSES.gal
TEST DF VALUE PROB

Likelihood Ratio Test 1 4,6380 0,03127

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas nilai p_value lebih kecil dari « (0,05) hal
ini menunjukkan bahwa model regresi spasial memberi penjelasan lebih baik dari
pada model regresi klasik. Selain itu juga dapat dilihat dari nilai R-square dari
model spatial lag 0,77402 lebih besar dari R-square regresi klasik yaitu 0,739260
dan dapat dilihat dari nilai Akaike Info Criterion (AIC), pada spatial lag nilai AIC
sebesar 186,647 lebih kecil dari pada nilai AIC regresi klasik 189,285. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model spatial lag memberi hasil estimasi yang lebih
baik.
4.2.4.3 Model Robust Spatial Lag

Setelah melakukan analisis dengan menggunakan model spasial, maka
selanjutnya akan dilakukan analisis dengan menggunakan model robust spatial

lag. Dalam analisis menggunakan model spasial didapatkan B awal, yang
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kemudian dapat dihasilkan g dengan model robust spatial. Dengan menggunakan
software MATLAB maka didapatkan estimasi parameter untuk model robust

spasial global sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Estimasi Parameter Model Robust Spatial Lag

Variabel Estimasi Zhitunng | P_Value Ket.
W,y 0.2634704 | 2,326678 | 0.01998 Signifikan
Intrcept 16.9734 1.3227 0.0977 Tidak
Bangunan Sewa/Kontrak -0.0386 -0.3339 0.3703 Tidak
Listrik Non PLN 0.3295 1.5896 0.0609 Signifikan
Lantai Tanah 0.1442 2.8578 0.0037 Signifikan
Lama Sekolah -1.1546 -1.5421 0.0664 Signifikan
Angka Harapan Hidup -0.0199 -0.0887 0.4649 Tidak

Dari Tabel 4.9 Dengan o« (0,1) maka diperoleh model robust spatial lag

global untuk kasus tingkat kemiskinan di Jawa Timur, sebagai berikut:
Yi = 16,97 + 0,26W;;y; + 0,32X,; + 0,14X5; — 1,15X,; + &

Dari model robust spatial lag diinterpretasikan bahwa apabila faktor lain
dianggap konstan, jika listrik non PLN di suatu Kabupaten/Kota naik sebesar satu
satuan maka bisa menambah tingkat kemiskinan di Jawa Timur sebesar 0,32, jika
rumah dari lantai tanah bertambah satu satuan maka bisa menambah tingkat
kemiskinan sebesar 0,14 dan jika rata-rata lama sekolah naik satu satuan maka
bisa mengurangi tingkat kemiskinan sebesar 1,15.

Setelah diperoleh model regresi robust spatial lag global, selanjutnya akan
dicari model regresi spasial robust lokal di setiap kabupaten. Yang pertama akan
diperoleh model regresi spasial robust lokal dari Kabupaten Pacitan adalah:

y; = 16,97 + 0,13y,9 + 0,13y, + 0,32X,; + 0,14X5; — 1,15X,; +
Model pada Kabupaten Pacitan dapat diinterpretasikan, bahwa apabila faktor lain
dianggap konstan, jika persentase listrik non PLN di suatu Kabupaten/Kota naik

sebesar satu satuan maka bisa menambah tingkat kemiskinan di Jawa Timur
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sebesar 0,32, jika rumah dari lantai tanah bertambah satu satuan maka bisa
menambah tingkat kemiskinan sebesar 0,14 dan jika rata-rata lama sekolah naik
satu satuan maka bisa mengurangi tingkat kemiskinan sebesar 1,15, untuk y;4 dan
y,4 Merupakan kabupaten yang dekat dengan Kabupaten Pacitan yaitu y;4 adalah
Kabupaten Ponorogo yang merupakan kabupaten dengan kode 19 sedangkan y,,
adalah Kabupaten Trenggalek yang merupakan kabupaten berkode 24 dengan
masing-masing pengaruh kedekatan tersebut adalah sebesar sebesar 0,26.

Setelah didapatkan model regresi spasial robust lokal di setiap kabupaten,

kemudian akan dicari pengaruh setiap variabel secara lokal di setiap

Kabupaten/Kota.
Tabel 4.10 Variabel yang Signifikan di Setiap Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota Variabel Signifikan Keterangan
Kab. Mojokerto X1 Kelompok 1
Kota Batu, Kota Probolinggo, Kab.
Jombang, Kab. Ponorogo, Kab. X Kelompok 2
Lumajang, dan Kab. Probolinggo
Kota Malang, Kota Madiun, Kota
Surabaya, Kota Mojokerto, Kab.
Sidoarjo, Kota Pasuruan, Kota Kediri, X Kelomook 3
Kota Blitar, Kab. Trenggalek, Kab. X P
Ngawi, Kab. Tuban, dan Kab.
Lamongan
Kab. Magetan, Kab. Gresik X4 Kelompok 4
Kab. Pasuruan X1, X4 Kelompok 5
Kab. Tulungagung, Kab. Situbondo,
dan Kab. Bor%dgwogso X2 Xs Kelompok 6
Kab. Pacitan Xz, Xs Kelompok 7
Kab. Blitar X3, Xy Kelompok 8
Kab. Banyuwangi dan Kab. Malang X3, Xa, Xs Kelompok 9
Kab. Bangkalan X1, Xz, X3 Kelompok 10
Kab. Kediri X1, Xo Xq, X5 Kelompok 11
Kab. Jember, Kab. Madiun, Kab.
Nganjuk, Kab. Bojonegoro, Kab.
Pgmejkasan, Kab. Sur%eneg, dan Kab. Kosong Kelompok 12
Sampang
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Dengan menggunakan a sebesar 10%, Kabupaten/Kota di wilayah Propinsi
Jawa Timur dikelompokkan berdasarkan variabel yang signifikan dalam
mempengaruhi tingkat kemiskinan yang ditunjukkan pada Tabel 4.10. Dari Tabel
4.10 juga dapat diketahui bahwa terdapat 12 kelompok Kabupaten/Kota
berdasarkan variabel yang berpengaruh pada tiap Kabupaten/Kota.

Pada kelompok pertama hanya ada satu wilayah yakni Kabupaten
Mojokerto, di mana pada kelompok ini variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan adalah variabel bangunan sewa/kontrak (Xi).
Kemudian pada kelompok 2 terdapat 6 wilayah yakni Kota Batu, Kota
Probolinggo, Kabupaten Jombang, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Lumajang,
dan Kabupaten Probolinggo. Di mana pada kelompok 2 ini variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan yaitu variabel listrik non PLN
(Xa).

Kemudian kelompok 3 yang terdiri dari 12 wilayah yang terdiri dari Kota
Malang, Kota Madiun, Kota Surabaya, Kota Mojokerto, Kabupaten Sidoarjo,
Kota Pasuruan, Kota Kediri, Kota Blitar, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten
Ngawi, Kabupaten Tuban, dan Kabupaten Lamongan. Di mana pada kelompok 3
ini variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tingakat kemiskinan yaitu
variabel lantai tanah (X3).

Kemudian kelompok 4 yang terdiri dari 2 wilayah yaitu Kab. Magetan,
dan Kab. Gresik, di mana variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan adalah lama sekolah (X4). Kemudian untuk kelompok 5 yang hanya

terdiri dari wilayah di antaranya Kabupaten Pasuruan, di mana variabel yang
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berpengaruh dalam tingkat kemiskinan adalah variabel bangunan sewa/kontrak
(X1) dan lama sekolah (X4).

Kemudian pada kelompok 6 terdapat 3 wilayah diantranya Kabupaten
Tulungagung, Kabupaten Situbondo, dan Kabupaten Bondowoso, di mana
variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel listrik non PLN (X3) dan
variabel lantai tanah (X3). Kemudian kelompok 7 yaitu wilayah Kabupaten
Pacitan, di mana variabel listrik non PLN (X;) dan angka harapan hidup (Xs).
Kemudian untuk kelompok 8 yaitu terdiri dari wilayah Kabupaten Blitar, di mana
variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel lantai tanah (X3), dan lama
sekolah (X4).

Kemudian kelompok 9 terdiri dari 2 wilayah yaitu Kabupaten Banyuwangi
dan Kabupaten Malang. Di mana variabel lantai tanah (X3), lama sekolah (X;), dan
angka harapan hidup (Xs) adalah variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan. Kemudian kelompok 10 terdapat satu wilayah yaitu
Kabupaten Bangkalan, di mana variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan adalah variabel bangunan sewa/kontrak (Xj). listrik non PLN
(X2) dan lantai tanah (X3).

Kemudian kelompok 11 yang terdiri dari wilayah Kabupaten Kediri,
di mana variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan adalah
variabel bangunan sewa/kontrak (Xy), listrik non PLN (X3) lama sekolah (X4), dan
angka harapan hidup (Xs). Dan untuk kelompok 12 terdapat 7 wilayah yang terdiri
dar Kabupaten Jember, Kabupaten Madiun, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten

Bojonegoro, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sumenep, dan Kabupaten
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Sampang, di mana pada kelompok ini tidak terdapat variabel yang berpengaruh
signifikan pada tingkat kemiskinan.
4.2.4.4 Perbandingan Model Spatial Lag dan Model Robust Spatial lag
Perbandingan model spatial lag dengan model robust spatial lag
dilakukan dengan melihat nilai AIC. Nilai AIC digunakan untuk mengetahui
model yang lebih baik diterapkan untuk menggambarkan persentase tingkat
kemiskinan di Jawa Timur. Adapun nilai AIC yang didapatkan dari model spatial
lag adalah 186,647 dan AIC dari model regresi robust spatial lag adalah
181,6039. Dari nilai AIC tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model robust
spatial lag lebih baik digunakan untuk menggambarkan tingkat kemiskinan
di Jawa Timur. Hal ini dikarenakan model robust spatial lag memiliki nilai AIC
yang lebih kecil dibandingkan dengan model spatial lag.
4.2.4.5 Output Peta Model Regresi Robust Spatial Lag
Kemudian dengan menggunakan software GeoDa maka hasil perhitungan
dapat dibuat bentuk visualnya berupa peta tematik. Gambar 4.14 Merupakan peta
yang menunjukkan tingkat kemiskinan di Jawa Timur yang mendapatkan
perlakuan beda yaitu dengan menggunakan pendekatan robust spatial lag. Warna-
warna yang tersaji menunjukkan tingkat kemiskinan yang ada di Jawa Timur. Dari
peta tersebut dapat dilihat 4 Kklasifikasi warna peta, di mana setiap warna coklat
menggambarkan persentase tingkat kemiskinan paling tinggi dan setiap warna

merah menunjukkan persentase tingkat kemiskinan paling rendah.
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Gambar 4.14 Output Model Regresi Robust Spasial Lag

Berdasarkan Gambar 4.12 terdapat 9 wilayah berwarna coklat yang
menjukkan  persentase tingkat kemiskinan paling tinggi diantaranya
Kab. Pamekasan, Kab. Gresik, Kab. Lamongan, Kab. Tuban, Kab. Nganjuk,
Kab. Ngawi, Kab. Pacitan, Kab. Bondowoso, dan Kab Situbondo, dengan tingkat
kemiskinan paling tinggi. Warna orange muda terdiri dari 10 wilayah meliputi
Kab. Sumenep, Kab. Sampang, Kab. Bangkalan, Kab. Bojonegoro, Kab. Kediri,
Kab Madiun, Kab. Magetan, Kab. Trenggalek, Kab Lumajang, dan
Kab. Probolinggo. Sedangkan warna kuning terdapat 10 wilayah diantaranya
Kab. Ponorogo, Kab. Tulungagung, Kab Blitar, Kab. Jombang, Kab. Mojokerto,
Kab. Malang, Kab. Pasuruan, Kab. Probolinggo, Kab. Jember, dan
Kab. Banyuwangi. Sedangkan untuk warna merah yang menunjukkan persentase
tingkat kemiskinan paling rendah terbagi dari 9 wilayah yang terdiri dari Kota
Madiun, Kota Surabaya, Kab. Sidoarjo, Kota Mojokerto, Kota Batu, Kota

Malang, Kota Blitar, dan Kota Kediri.
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Variabel Model Regresi Spasial Lag yang Signifikan di Setiap
Kabupaten atau Kota di Jawa Timur Legend
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Gambar 4.15 Output Peta Variabel Independen yang Signifikan

Peta di atas merupakan peta yang menunjukkan variabel independen yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di setiap Kabupaten/Kota.
Dari peta tersebut dapat dilihat 12 Klasifikasi warna peta. Setiap warna
menggambarkan variabel prediktor mana saja yang berpengaruh signifikan
di wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Warna ungu muda terdiri dari 1
wilayah yang mewakili variabel bangunan sewa/kontrak yang berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Warna ungu tua terdiri dari
6 wilayah yang mewakili variabel listrik non PLN yang berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Warna biru tua terdiri dari 12 wilayah
yang mewakili variabel lantai dari tanah yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Warna biru muda terdiri dari 2 wilayah yang

mewakili variabel lantai dari tanah yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat
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kemiskinan di Jawa Timur. Warna kuning terdiri dari 1 wilayah yang mewakili
variabel bangunan sewa/kontrak dan variabel lama sekolah yang berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Warna hijau terdiri dari 3
wilayah yang mewakili variabel listrik non PLN dan variabel lantai dari tanah
yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Warna
orange terdiri dari 1 wilayah yang mewakili variabel listrik non PLN dan variabel
angka harapan hidup yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Timur. Warna pink terdiri dari 1 wilayah yang mewakili variabel lantai
tanah dan variabel lama sekolah yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur. Warna rose terdiri dari 2 wilayah yang mewakili
variabel lantai tanah, variabel lama sekolah dan variabel angka harapan hidup
yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Warna
lichen green terdiri dari 1 wilayah yang mewakili variabel sewa/kontrak, variabel
listrik non PLN dan variabel lama sekolah yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Warna abu-abu terdiri dari 1 wilayah yang
mewakili variabel sewa/kontrak, variabel listrik non PLN, variabel lama sekolah
dan variabel angka harapan hidup yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur. Warna merah terdiri dari 7 wilayah yang mewakili
tidak ada variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat

kemiskinan di Jawa Timur.

4.3 Kajian Agama Tentang Hubungan Bertetangga
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai hubungan bertetangga,
dan pengaruh tetangga. Tetangga pada zaman sekarang ini memiliki pengaruh

yang tidak kecil terhadap tetangga yang berada di sebelahnya, karena saling
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berdekatan dan sering berkumpul dalam lingkungan rumah. Langkah yang harus
didahulukan adalah mencari lingkungan sebelum yang lainnya. Hal ini
dikarenakan agama seseorang tergantung lingkungan pergaulannya. Seperti

pepatah orang Arab yang berbunyi
Ll C>Lall
“sahabat (lingkungan) itu menyeret”.
Maksut dari pepatah ini yaitu lingkungan yang baik akan menyeret orang
untuk menjadi baik, sebaliknya lingkungan yang buruk akan menyeret orang
untuk menjadi buruk pula. Rasulullah Saw. mengatakan bahwa agama seseorang

terggantung lingkungannya.
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“Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw. bersabda, ‘“Seseorang itu akan
mengikuti agama teman dekatnya (lingkungannya). Oleh karena itu, hendaklah
kalian perhatikan siapakah yang kalian jadikan sebagai teman dekat” (HR Abu
Daud no 4833, dinilai Hasan oleh al Albani).

Lingkungan tetangga yang tidak baik sangat berpengaruh dengan kualitas
iman di samping menentukan menentukan bagaimana model dan bentuk anak
keturunan. Oleh karena itu, di antara taubat yang benar dan yang diterima oleh
Allah adalah hijrah lingkungan dengan pengertian meninggalkan lingkungan
pergaulan yang buruk dan mencari lingkungan pergaulan yang baik.

Begitu pentingnya pengaruh lingkungan maka yang perlu untuk dilakukan

adalah mempertahankan suasana baik yang pernah dirasakan dengan mencari
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lingkungan pergaulan yang baik atau jika tidak memungkinkan maka harus

membuat lingkungan yang baik di tempat tinggal yang dihuni.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1.

Model spatial lag adalah sebagai berikut:
y=pWiy+XB+¢
Estimasi parameter spatial lag dengan metode estimator S secara iteratif
adalah sebagai berikut:
pO = (X"X)T XU - pWy)y
B = X" X) X w,°(I — pWy)y
p? = (X" X)X w (I = pW)y

= (XTw™X) X" w™(I — pWy)y

dengan matriks pembobot w; dan W; adalah matriks pembobot spasial.
Model regresi robust spatial lag yang mengandung outlier untuk kasus
tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun 2013 adalah

yi = 16,97 + 0,26W;;y + 0,32X,; + 0,14X5; — 1,15X,; + &;
Dengan melihat nilai AIC pada model spatial lag adalah 186,647 dan model
robust spasial lag yang mengandung outlier adalah 181,6039, maka model
yang lebih baik digunakan dalam menjelaskan tingkat kemiskinan di Jawa
Timur tahun 2013 adalah model robust spatial lag, karena nilai AIC regresi

robust spatial lag yang diperoleh lebih kecil.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini ada beberapa saran yang dapat digunakan untuk

penelitian selanjutnya antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan penelitian dengan metode lain, agar outlier pada model
spasial dapat diselesaikan dengan lebih baik.
Perlu adanya penambahan variabel lain untuk mengetahui tingkat kemiskinan

di wilayah Jawa Timur.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Variabel Penelitian

NO | KABUPATEN/KOTA Y X1 X2 NO | KABUPATEN/KOTA Y X1 X2
1 | Kota Batu 4,77 0 1,13 | 20 | Kab.Lumajang 12,14 1,47 0,42
2 | Kota Malang 4,87 0,12 0,05| 21 | Kab.Magetan 12,19 0,86 0,08
3 | Kota Madiun 5,02 1,43 0| 22 |Kab.Madiun 12,45 0,79 0,11
4 | Kota Surabaya 6 0,3 0| 23 | Kab.Kediri 13,23 0,96 0,18
5 | Kota Mojokerto 6,65 1,64 1,23 | 24 | Kab.Trenggalek 13,56 0,81 0
6 | Kab. Sidoarjo 6,72 0 0,18 | 25 | Kab.Nganjuk 13,6 2,37 0,73
7 | Kota Blitar 7,42 0,56 0,16 | 26 | Kab.Situbondo 13,65 1,99 2,21
8 | Kota Pasuruan 7,6 0,11 0,42 | 27 | Kab.Gresik 13,94 5,91 0,14
9 | Kota Kediri 8,23 0 1,94 | 28 | Kab.Bondowoso 15,29 1,38 1,39
10 | Kota Probolinggo 8,55 0 0,99 | 29 | Kab.Ngawi 15,45 0,28 0,15
11 | Kab.Tulungagung 9,07 0 1,39 | 30 | Kab.Bojonegoro 16,02 0,11 0,13
12 | Kab.Banyuwangi 9,61 0,99 2,21 | 31 | Kab.Lamongan 16,18 1,21 0
13 | Kab.Blitar 10,57 1,23 0,22 | 32 | Kab.Pacitan 16,73 1,48 1,13
14 | Kab.Mojokerto 10,99 0,28 0,75 | 33 | Kab.Tuban 17,23 1,13 0
15 | Kab.Jombang 11,17 0,11 0| 34 | Kab.Pamekasan 18,53 0,6 0,28
16 | Kab.Pasuruan 11,26 0,75 0,28 | 35 | Kab.Probolinggo 21,21 0,94 0,22
17 | Kab.Malang 11,48 0,16 0,11 | 36 | Kab.Sumenep 21,22 0,53 15,18
18 | Kab.Jember 11,68 1,94 0,73 | 37 | Kab.Sampang 23,22 0,32 0
19 | Kab.Ponorogo 11,92 0,05 0,11 | 38 | Kab.Bangkalan 23,23 1,99 0,32




NO | KABUPATEN/KOTA X3 X4 Xs NO | KABUPATEN/KOTA X3 X4 Xs
1 | Kota Batu 19,36 6,88 72,18 | 20 | Kab.Lumajang 7,17 7,76 71,96
2 | Kota Malang 16,17 7,49 70,85 | 21 | Kab.Magetan 37,83 6,94 70,97
3 | Kota Madiun 10,6 7,29 72,33 | 22 | Kab.Madiun 51,61 6,68 67,81
4 | Kota Surabaya 6,68 7,86 72,02 | 23 | Kab.Kediri 29,32 6,82 68,71
5 | Kota Mojokerto 7,81 7,22 71,8 | 24 | Kab.Trenggalek 21,51 7,79 68,98
6 | Kab. Sidoarjo 6,28 7,75 70,65 | 25 | Kab.Nganjuk 5,77 8,91 71,57
7 | Kota Blitar 7,22 7,08 69,7 | 26 | Kab.Situbondo 16,25 5,66 64,02
8 | Kota Pasuruan 2,89 6,52 67,95 | 27 | Kab.Gresik 44,23 4,39 64,52
9 | Kota Kediri 9,75 6,28 63,64 | 28 | Kab.Bondowoso 25,14 6,63 65,19
10 | Kota Probolinggo 8,48 7,12 68,58 | 29 | Kab. Ngawi 6,26 5,43 65,49
11 | Kab.Tulungagung pAor 5,65 63,95 | 30 | Kab.Bojonegoro 1,55 10,02 71,36
12 | Kab.Banyuwangi 24,81 6,05 63,95 | 31 | Kab.Lamongan 0,65 9,87 73
13 | Kab.Blitar 22,84 6,31 62,1 | 32 | Kab.Pacitan 1,27 10,27 71,14
14 | Kab.Mojokerto 8,8 6,83 64,81 | 33 | Kab.Tuban 2,74 8,79 71,16
15 | Kab.Jombang 0,74 10,23 71,43 | 34 | Kab.Pamekasan 0,09 8,89 66,75
16 | Kab.Pasuruan 9,38 8,22 71,13 | 35 | Kab.Probolinggo 1,41 9,94 72,48
17 | Kab.Malang 10,08 8,03 70,64 | 36 | Kab.Sumenep 0,32 10,94 71,89
18 | Kab.Jember 18,28 7,36 69,82 | 37 | Kab.Sampang 0,61 9,94 72,13
19 | Kab.Ponorogo 21,1 7,39 69,68 | 38 | Kab.Bangkalan 2,98 8,76 70,32




NO Kabupaten/Kota Longitute Latitute NO | Kabupaten/Kota | Longitute Latitute
1 | Kab.Pacitan 111,102 8,201 20 | Kab.Magetan 111,2 7,38
2 | Kab.Ponorogo 111,345 7,845 21 | Kab.Ngawi 111,25 7,26
3 | Kab.Trenggalek 111,675 7,935 22 | Kab.Bojonegoro 111,67 6,97
4 | Kab.Tulungagung 111,75 7,845 23 | Kab.Tuban 111,825 6,79
5 | Kab.Blitar 111,75 7,835 24 | Kab.Lamongan 122,365 6,87
6 | Kab.Kediri 111,825 7,68 25 | Kab.Gresik 112,5 7,5
7 | Kab.Malang 117,37 7,85 26 | Kab.Bangkalan 112,74 6,81
8 | Kab.Lumajang 112,86 7,875 27 | Kab.Sampang 113,235 6,59
9 | Kab.Jember 113,6 7,95 28 | Kab.Pamekasan 113,375 6,91
10 | Kab.Banyuwangi 113,86 7,395 29 | Kab.Sumenep 114,735 5,895
11 | Kab.Bondowoso 113,48 7,5 30 | Kota Kediri 112,001 7,816
12 | Kab.Situbondo 113,86 7,395 31 | Kota Blitar 112,21 8,5
13 | Kab.Probolinggo 112,4 7,75 32 | Kota Malang 112,065 7,54
14 | Kab.Pasuruan 112,8 7,8 33 | Kota Probolinggo 113,125 7,46
15 | Kab.Sidoarjo 112,7 7,4 34 | Kota Pasuruan 112,5 7,4
16 | Kab.Mojokerto 111,79 7,31 35 | Kota Mojokerto 112,43 7,472
17 | Kab.Jombang 112,282 7,54 36 | Kota Madiun 111,5 7,5
18 | Kab.Nganjuk 111,59 7,395 37 | Kota Surabaya 112,734 7,28
19 | Kab.Madiun 111,38 7,3 38 | Kota Batu 122,37 7,85




Lampiran 2 Output Program SPSS.17

2.1 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 29.991 12.067 2.485 .018
X1 -.026 111 -.035 -.238 .813 .359 2.784
X2 .287 .198 .143 1.445 .158 778 1.286)
X3 .130 .049 331 2.666 .012 491 2.037
X4 -1.646 .703 -.513 -2.342 .026 .158 6.348
X5 -.097 .210 -.062 -.461 .648 424 2.356

a. Dependent Variable: Y

2.2 Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson




1 .871°% 758 720 2.61834 1.370
a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4
b. Dependent Variable: Y
2.3 Uji Homoskedastisitas
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 ABSRES
Spearman'srtho X1 Correlation Coefficient 1.000 -.003 -.743" 706" 393" -.340]
Sig. (2-tailed) .986 .000 .000 .015 .037
N 38 38 38 38 38 38
X2 Correlation Coefficient -.003 1.000 -.032 -.323 -.196 A11
Sig. (2-tailed) 986 847 .048 239 508
N 38 38 38 38 38 38
X3 Correlation Coefficient -743" -.032 1.000 -732" -522" 397
Sig. (2-tailed) .000 847 .000 .001 014
N 38 38 38 38 38 38
X4 Correlation Coefficient 706" -323 732" 1.000 737" -.497"
Sig. (2-tailed) .000 .048 .000 .000 .002




N 38 38 38 38 38 38
X5 Correlation Coefficient 393 -.196 -522" 737" 1.000 -.499"
Sig. (2-tailed) 015 239 .001 .000 .001
N 38 38 38 38 38 38
ABSRES  Correlation Coefficient -340° 111 397" -.497" -499” 1.000|
Sig. (2-tailed) .037 508 014 .002 .001
N 38 38 38 38 38 38
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2.4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ABSRES
N 38
Normal Parameters® Mean 1.8460]
Std. Deviation 1.55861
Most Extreme Differences  Absolute 172
Positive 172
Negative -.122




Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

1.061

.210

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 3 matrik pembobot (W1) dalam bentuk exel
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Lampiran 4: Output dari software GeoDa

4.1 Uji Classic Spasial

SUMMARY OF OUTPUT: ORDINARY LEAST SQUARES ESTIMATION
Data set : KB_JATIM

Dependent Variable : Y_PENMIS Number of Observations: 38
Mean dependentvar : 12.4382 Number of Variables : 6

S.D. dependentvar : 4.88358 Degrees of Freedom : 32

R-squared : 0.739260 F-statistic : 18.1456

Adjusted R-squared : 0.698520 Prob(F-statistic) :1.61205e-008

Sum squared residual:  236.302 Log likelihood . -88.6426
Sigma-square : 7.38444 Akaike info criterion: 189.285
S.E. of regression : 2.71743 Schwarz criterion : 199.111

Sigma-square ML : 6.21847

S.E of regression ML:  2.49369

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Probability

CONSTANT  34.07134  12.25111  2.781081 0.00900
X1_SEWA -0.06563446  0.112385 -0.5840145 0.56330
X2_NONPLN 0.2915992 0.2059988  1.415539 0.16657
X3_LANTAN 0.1297665 0.05069797 2.5596 0.01541
X4_LAMSEK  -1.3766 0.7087816 -1.942206 0.06096

X5_ANHAHI -0.1824063 0.2107941 -0.8653295 0.39330



REGRESSION DIAGNOSTICS

MULTICOLLINEARITY CONDITION NUMBER 85.704439
TEST ON NORMALITY OF ERRORS

TEST DF VALUE PROB

Jarque-Bera 2 1.2465 0.53621

DIAGNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY

RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF VALUE PROB
Breusch-Pagantest 5 13.2307 0.02131
Koenker-Bassett test 5 12.6352 0.02705

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE

FOR WEIGHT MATRIX : PEMBOBOTSUKSES.gal
(row-standardized weights)

TEST MI/DF VALUE PROB

Moran's | (error) 0.2354 2.3774 0.01744

Lagrange Multiplier (lag) 1 3.9838 0.04594

Robust LM (lag) 1 1.4427 0.22970

Lagrange Multiplier (error) 1 2.7813 0.09537

Robust LM (error) 1 0.2402 0.62406

Lagrange Multiplier (SARMA) 2 4.2240 0.12100

OBS Y_PENMIS PREDICTED RESIDUAL
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27 12.45000 13.90649 -1.45649

28 5.02000 5.39183 -0.37183

29 8.23000 6.85662 1.37338

30 13.23000 11.32009 1.90991

31 16.73000 14.17889 2.55111

32 17.23000 15.88037 1.34963

33 7.42000 6.84933 0.57067

34 10.57000 12.17881 -1.60881

35 10.99000 11.00056 -0.01056

36 6.65000 6.95997 -0.30997

37 21.21000 17.02388 4.18612

38 8.55000 8.75650 -0.20650

=== END OF REPORT g

4.2 Uji Spatial Lag

SUMMARY OF OUTPUT: SPATIAL LAG MODEL - MAXIMUM LIKELIHOOD ESTIMATION
Data set : KB_JATIM

Spatial Weight  : PEMBOBOTSUKSES.gal

Dependent Variable : Y_PENMIS Number of Observations: 38

Mean dependent var : 12.4382 Number of Variables : 7

S.D. dependentvar : 4.88358 Degrees of Freedom : 31

Lag coeff. (Rho) : 0.26347

R-squared : 0.774012 Log likelihood . -86.3236



Sq. Correlation : - Akaike info criterion: 186.647
Sigma-square : 5.38968 Schwarz criterion : 198.11

S.E of regression : 2.32157

Variable Coefficient Std.Error  z-value Probability

W_Y_PENMIS 0.2634704 0.1132389  2.326678 0.01998
CONSTANT  22.43681  12.04111 1.86335 0.06241
X1_SEWA -0.08860925 0.09613444 -0.9217222 0.35667

X2_NONPLN 0.235991 0.1762867 1.338677 0.18068

X3_LANTAN 0.1101393 0.04406252  2.499614 0.01243

X4_LAMSEK -1.287735 0.6062424 -2.124126 0.03366

X5_ANHAHI -0.06862615 0.1930406 -0.3555011 0.72221

REGRESSION DIAGNOSTICS

DIAGNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF  VALUE PROB

Breusch-Pagan test 5 9.4603 0.09205

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE
SPATIAL LAG DEPENDENCE FOR WEIGHT MATRIX : PEMBOBOTSUKSES.gal
TEST DF  VALUE PROB

Likelihood Ratio Test 1 4.6380 0.03127



OBS Y_PENMIS PREDICTED RESIDUAL  PRED ERROR

1 9.07 10.48968 -1.56154 -1.41968
2 13.56 12.43985 1.10066 1.12015
3 21.22 19.25828 1.16296 1.96172
4 13.65 17.53395 -3.73467 -3.88395
5 6.72 5.50576 0.83269 1.21424

6 23.22 21.63071 0.51974 1.58929
7 11.92 12.79281 -0.96101 -0.87281
8 18.53 15.49832 2.56389 3.03168
9 15.45 16.73797 -0.92759 -1.28797
10 13.6 13.48768 0.30621 0.11232
11 12.19 12.05504 0.45485 0.13496
12 12.14 13.38807 -1.18901 -1.24807
13 16.18 13.36875 2.59227 2.81125
14 11.17 11.10113 -0.23930 0.06887
15 11.68 15.36522 -3.49105 -3.68522
16 13.94 8.41550 5.11617 5.52450
17 15.29 17.49560 -1.74035 -2.20560
18 16.02 18.77677 -2.81373 -2.75677
19 9.61 13.96027 -3.49181 -4.35027
20 23.23 18.14278 4.66849 5.08722
21 11.26 13.16569 -2.05732 -1.90569
22 7.6 9.19938 -1.09729 -1.59938
23 4.87 5.43151 -0.51883 -0.56151

24 6 4.21832 0.89395 1.78168
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END OF REPORT
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Lampiran 5

%$PROGRAM Robust LAG GLOBAL
$OLEH: Siscaviyana Sheppy

clc,clear

filename='X.x1lsx',1, 'A1:E38"';

X=x1lsread (filename)

exely='VAY.xlsx',"A1:A38"';

Y=xlsread (exely)

exelWl="Wl1URUT.x1lsx', '"A1:AL38"';

Wl=x1lsread(exelWl)

beta(l,:)=[22.43681 -0.08860925 0.235991 0.1101393 -1.287735 -
0.06862615]

rho=0.2634704;

k=1;

selisih=inf;

ea=10"-1;%batas mencari konvergen yang mendekati O

%Metode IRLS

while ea<selisih

Y topi=zeros(size(Y));
ambil beta=beta(k,:);
jum=ambil beta(l);
B=X;

C=Y;

D=W1;

[a,b]=size (B);

for i=1l:a

for j=1:b
jum=jum+ ( (rho*D(j,J) *C (i) )+ (ambil beta(j+1))*B(i,]));
end
Y topi(i)=jum;
end

error=Y-Y topi;%mencari error
var_ topi=0;

for i=l:length(error)

var topi=var topi+((1l/length(error))*sum(abs(error(i))))/0.6745;
end

c=1.547;
for i=l:length(error)
error bintang(i)=error(i)/var topi;
if error bintang(i)<c
W(i)=(1l-(error bintang(i)/c)"2)"2;
else
0;
end



end

smembuat matrik pembobot

WW=diag (W) ;

XX=[ones (a,1l) X];

n=38;

IDE=eye (n) ;

beta (k+1, :)=inv (XX"*WW*XX) * (XX"*WW* (IDE-rho*W1l) *Y)
error beta (k, :)=abs (beta (k+1, :) -beta(k, :));
selisih=max (error beta(k,:));

k=k+1;

end

beta akhir=beta (end, :)

% menghitung nilai AIC Robust Lag
XX=[ones (a,1l) X];

Ri=XX* (inv (XX ' *WW*XX) * (XX ' *WW) ) ;

S=Ri;

trS=trace (S) ;

RSS=Y'* (IDE-S) '* (IDE-S) *Y;
sigmatopi=sqrt (RSS/n) ;

AIC=2*n*log (sigmatopi)+n*log (2*pi)+n+trS

)

% menghitung statistik uji Z

Smlr=XX* (inv (XX'*XX) * (XX')) ;

error Mlr=(IDE-Smlr) '* (IDE-Smlr) ;
error RLAG= (IDE-S)'* (IDE-S);
Vl=trace (error Mlr-error RLAG);
V2:trace((error_er—error_RLAG)A2);
dl=trace (error Mlr);

d2=trace (error RLAG) ;

Dss=Y'* (error Mlr-error RLAG)*Y;

Z_hitung=zeros (size (beta akhir));
ng=v1°2/vV2;

betaZ=beta akhir;

C=(inv (XX'"*WW*XX) * (XX'*WW) ) ;
c=C*C';

deltal=trace (error RLAG) ;
delta2=trace (error RLAG"2);

sigma 2=RSS/d2;
a=length (beta akhir);

for i=l:a
jum=betaZ (i) / (sqgrt ((sigma 2)*c(i,i)));
z (1)=jum;
value=1l-tcdf (abs(z(i)),deltal”2/delta2);
val (i)=value;
end
Z_hitung=z
P value Z=val



Lampiran 6
Output peta dari sofware GeoDa

a. Peta tematik tingkat kemiskina di Jawa Timur tahun 2013

st -
[24:45.4] (10)
16232 9)

(T F

b. Peta tematik persentase rumahtangga dengan status bangunan
sewa/kontrak

c. Petatematik persentase rumahtangga yang menggunakan sumber
penerangan listrik non PLN
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d. Peta tematik persentase rumahtangga jenis lantai tanah
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e. Petatematik persentase rata-rata lama sekolah penduduk usia 15 tahun ke
atas
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f. Peta tematik angka harapan hidup
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Lampiran 1: Variabel Penelitian

NO | KABUPATEN/KOTA Y X1 X2 NO | KABUPATEN/KOTA Y X1 X2
1 | Kota Batu 4,77 0 1,13 | 20 | Kab.Lumajang 12,14 1,47 0,42
2 | Kota Malang 4,87 0,12 0,05| 21 | Kab.Magetan 12,19 0,86 0,08
3 | Kota Madiun 5,02 1,43 0| 22 |Kab.Madiun 12,45 0,79 0,11
4 | Kota Surabaya 6 0,3 0| 23 | Kab.Kediri 13,23 0,96 0,18
5 | Kota Mojokerto 6,65 1,64 1,23 | 24 | Kab.Trenggalek 13,56 0,81 0
6 | Kab. Sidoarjo 6,72 0 0,18 | 25 | Kab.Nganjuk 13,6 2,37 0,73
7 | Kota Blitar 7,42 0,56 0,16 | 26 | Kab.Situbondo 13,65 1,99 2,21
8 | Kota Pasuruan 7,6 0,11 0,42 | 27 | Kab.Gresik 13,94 5,91 0,14
9 | Kota Kediri 8,23 0 1,94 | 28 | Kab.Bondowoso 15,29 1,38 1,39
10 | Kota Probolinggo 8,55 0 0,99 | 29 | Kab.Ngawi 15,45 0,28 0,15
11 | Kab.Tulungagung 9,07 0 1,39 | 30 | Kab.Bojonegoro 16,02 0,11 0,13
12 | Kab.Banyuwangi 9,61 0,99 2,21 | 31 | Kab.Lamongan 16,18 1,21 0
13 | Kab.Blitar 10,57 1,23 0,22 | 32 | Kab.Pacitan 16,73 1,48 1,13
14 | Kab.Mojokerto 10,99 0,28 0,75 | 33 | Kab.Tuban 17,23 1,13 0
15 | Kab.Jombang 11,17 0,11 0| 34 | Kab.Pamekasan 18,53 0,6 0,28
16 | Kab.Pasuruan 11,26 0,75 0,28 | 35 | Kab.Probolinggo 21,21 0,94 0,22
17 | Kab.Malang 11,48 0,16 0,11 | 36 | Kab.Sumenep 21,22 0,53 15,18
18 | Kab.Jember 11,68 1,94 0,73 | 37 | Kab.Sampang 23,22 0,32 0
19 | Kab.Ponorogo 11,92 0,05 0,11 | 38 | Kab.Bangkalan 23,23 1,99 0,32




NO | KABUPATEN/KOTA X3 X4 Xs NO | KABUPATEN/KOTA X3 X4 Xs
1 | Kota Batu 19,36 6,88 72,18 | 20 | Kab.Lumajang 7,17 7,76 71,96
2 | Kota Malang 16,17 7,49 70,85 | 21 | Kab.Magetan 37,83 6,94 70,97
3 | Kota Madiun 10,6 7,29 72,33 | 22 | Kab.Madiun 51,61 6,68 67,81
4 | Kota Surabaya 6,68 7,86 72,02 | 23 | Kab.Kediri 29,32 6,82 68,71
5 | Kota Mojokerto 7,81 7,22 71,8 | 24 | Kab.Trenggalek 21,51 7,79 68,98
6 | Kab. Sidoarjo 6,28 7,75 70,65 | 25 | Kab.Nganjuk 5,77 8,91 71,57
7 | Kota Blitar 7,22 7,08 69,7 | 26 | Kab.Situbondo 16,25 5,66 64,02
8 | Kota Pasuruan 2,89 6,52 67,95 | 27 | Kab.Gresik 44,23 4,39 64,52
9 | Kota Kediri 9,75 6,28 63,64 | 28 | Kab.Bondowoso 25,14 6,63 65,19
10 | Kota Probolinggo 8,48 7,12 68,58 | 29 | Kab. Ngawi 6,26 5,43 65,49
11 | Kab.Tulungagung pAor 5,65 63,95 | 30 | Kab.Bojonegoro 1,55 10,02 71,36
12 | Kab.Banyuwangi 24,81 6,05 63,95 | 31 | Kab.Lamongan 0,65 9,87 73
13 | Kab.Blitar 22,84 6,31 62,1 | 32 | Kab.Pacitan 1,27 10,27 71,14
14 | Kab.Mojokerto 8,8 6,83 64,81 | 33 | Kab.Tuban 2,74 8,79 71,16
15 | Kab.Jombang 0,74 10,23 71,43 | 34 | Kab.Pamekasan 0,09 8,89 66,75
16 | Kab.Pasuruan 9,38 8,22 71,13 | 35 | Kab.Probolinggo 1,41 9,94 72,48
17 | Kab.Malang 10,08 8,03 70,64 | 36 | Kab.Sumenep 0,32 10,94 71,89
18 | Kab.Jember 18,28 7,36 69,82 | 37 | Kab.Sampang 0,61 9,94 72,13
19 | Kab.Ponorogo 21,1 7,39 69,68 | 38 | Kab.Bangkalan 2,98 8,76 70,32




NO Kabupaten/Kota Longitute Latitute NO | Kabupaten/Kota | Longitute Latitute
1 | Kab.Pacitan 111,102 8,201 20 | Kab.Magetan 111,2 7,38
2 | Kab.Ponorogo 111,345 7,845 21 | Kab.Ngawi 111,25 7,26
3 | Kab.Trenggalek 111,675 7,935 22 | Kab.Bojonegoro 111,67 6,97
4 | Kab.Tulungagung 111,75 7,845 23 | Kab.Tuban 111,825 6,79
5 | Kab.Blitar 111,75 7,835 24 | Kab.Lamongan 122,365 6,87
6 | Kab.Kediri 111,825 7,68 25 | Kab.Gresik 112,5 7,5
7 | Kab.Malang 117,37 7,85 26 | Kab.Bangkalan 112,74 6,81
8 | Kab.Lumajang 112,86 7,875 27 | Kab.Sampang 113,235 6,59
9 | Kab.Jember 113,6 7,95 28 | Kab.Pamekasan 113,375 6,91
10 | Kab.Banyuwangi 113,86 7,395 29 | Kab.Sumenep 114,735 5,895
11 | Kab.Bondowoso 113,48 7,5 30 | Kota Kediri 112,001 7,816
12 | Kab.Situbondo 113,86 7,395 31 | Kota Blitar 112,21 8,5
13 | Kab.Probolinggo 112,4 7,75 32 | Kota Malang 112,065 7,54
14 | Kab.Pasuruan 112,8 7,8 33 | Kota Probolinggo 113,125 7,46
15 | Kab.Sidoarjo 112,7 7,4 34 | Kota Pasuruan 112,5 7,4
16 | Kab.Mojokerto 111,79 7,31 35 | Kota Mojokerto 112,43 7,472
17 | Kab.Jombang 112,282 7,54 36 | Kota Madiun 111,5 7,5
18 | Kab.Nganjuk 111,59 7,395 37 | Kota Surabaya 112,734 7,28
19 | Kab.Madiun 111,38 7,3 38 | Kota Batu 122,37 7,85




Lampiran 2 Output Program SPSS.17

2.1 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 29.991 12.067 2.485 .018
X1 -.026 111 -.035 -.238 .813 .359 2.784
X2 .287 .198 .143 1.445 .158 778 1.286)
X3 .130 .049 331 2.666 .012 491 2.037
X4 -1.646 .703 -.513 -2.342 .026 .158 6.348
X5 -.097 .210 -.062 -.461 .648 424 2.356

a. Dependent Variable: Y

2.2 Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson




1 .871°% 758 720 2.61834 1.370
a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4
b. Dependent Variable: Y
2.3 Uji Homoskedastisitas
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 ABSRES
Spearman'srtho X1 Correlation Coefficient 1.000 -.003 -.743" 706" 393" -.340]
Sig. (2-tailed) .986 .000 .000 .015 .037
N 38 38 38 38 38 38
X2 Correlation Coefficient -.003 1.000 -.032 -.323 -.196 A11
Sig. (2-tailed) 986 847 .048 239 508
N 38 38 38 38 38 38
X3 Correlation Coefficient -743" -.032 1.000 -732" -522" 397
Sig. (2-tailed) .000 847 .000 .001 014
N 38 38 38 38 38 38
X4 Correlation Coefficient 706" -323 732" 1.000 737" -.497"
Sig. (2-tailed) .000 .048 .000 .000 .002




N 38 38 38 38 38 38
X5 Correlation Coefficient 393 -.196 -522" 737" 1.000 -.499"
Sig. (2-tailed) 015 239 .001 .000 .001
N 38 38 38 38 38 38
ABSRES  Correlation Coefficient -340° 111 397" -.497" -499” 1.000|
Sig. (2-tailed) .037 508 014 .002 .001
N 38 38 38 38 38 38
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2.4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ABSRES
N 38
Normal Parameters® Mean 1.8460]
Std. Deviation 1.55861
Most Extreme Differences  Absolute 172
Positive 172
Negative -.122




Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

1.061

.210

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 3 matrik pembobot (W1) dalam bentuk exel
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Lampiran 4: Output dari software GeoDa

4.1 Uji Classic Spasial

SUMMARY OF OUTPUT: ORDINARY LEAST SQUARES ESTIMATION
Data set : KB_JATIM

Dependent Variable : Y_PENMIS Number of Observations: 38
Mean dependent var : 12.4382 Number of Variables : 6

S.D. dependentvar : 4.88358 Degrees of Freedom : 32

R-squared : 0.739260 F-statistic : 18.1456

Adjusted R-squared : 0.698520 Prob(F-statistic) :1.61205e-008

Sum squared residual:  236.302 Log likelihood : -88.6426
Sigma-square : 7.38444 Akaike info criterion: 189.285
S.E. of regression : 2.71743 Schwarz criterion : 199.111

Sigma-square ML : 6.21847

S.E of regression ML:  2.49369

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Probability

CONSTANT  34.07134  12.25111  2.781081 0.00900
X1_SEWA -0.06563446  0.112385 -0.5840145 0.56330
X2_NONPLN 0.2915992 0.2059988  1.415539 0.16657
X3_LANTAN 0.1297665 0.05069797 2.5596 0.01541
X4_LAMSEK  -1.3766 0.7087816 -1.942206 0.06096

X5_ANHAHI -0.1824063 0.2107941 -0.8653295 0.39330



REGRESSION DIAGNOSTICS

MULTICOLLINEARITY CONDITION NUMBER 85.704439
TEST ON NORMALITY OF ERRORS

TEST DF VALUE PROB

Jarque-Bera 2 1.2465 0.53621

DIAGNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY

RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF VALUE PROB
Breusch-Pagantest 5 13.2307 0.02131
Koenker-Bassett test 5 12.6352 0.02705

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE

FOR WEIGHT MATRIX : PEMBOBOTSUKSES.gal
(row-standardized weights)

TEST MI/DF VALUE PROB

Moran's | (error) 0.2354 2.3774 0.01744

Lagrange Multiplier (lag) 1 3.9838 0.04594

Robust LM (lag) 1 1.4427 0.22970

Lagrange Multiplier (error) 1 2.7813 0.09537

Robust LM (error) 1 0.2402 0.62406

Lagrange Multiplier (SARMA) 2 4.2240 0.12100

OBS Y_PENMIS PREDICTED RESIDUAL
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-0.03340
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-0.15188
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0.40997
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27 12.45000 13.90649 -1.45649

28 5.02000 5.39183 -0.37183

29 8.23000 6.85662 1.37338

30 13.23000 11.32009 1.90991

31 16.73000 14.17889 2.55111

32 17.23000 15.88037 1.34963

33 7.42000 6.84933 0.57067

34 10.57000 12.17881 -1.60881

35 10.99000 11.00056 -0.01056

36 6.65000 6.95997 -0.30997

37 21.21000 17.02388 4.18612

38 8.55000 8.75650 -0.20650

=== END OF REPORT g

4.2 Uji Spatial Lag

SUMMARY OF OUTPUT: SPATIAL LAG MODEL - MAXIMUM LIKELIHOOD ESTIMATION
Data set : KB_JATIM

Spatial Weight  : PEMBOBOTSUKSES.gal

Dependent Variable : Y_PENMIS Number of Observations: 38

Mean dependent var : 12.4382 Number of Variables : 7

S.D. dependentvar : 4.88358 Degrees of Freedom : 31

Lag coeff. (Rho) : 0.26347

R-squared . 0.774012 Log likelihood : -86.3236



Sq. Correlation : - Akaike info criterion: 186.647
Sigma-square : 5.38968 Schwarz criterion : 198.11

S.E of regression : 2.32157

Variable Coefficient Std.Error  z-value Probability

W_Y_PENMIS 0.2634704 0.1132389  2.326678 0.01998
CONSTANT  22.43681  12.04111 1.86335 0.06241
X1_SEWA -0.08860925 0.09613444 -0.9217222 0.35667

X2_NONPLN  0.235991 0.1762867 1.338677 0.18068

X3_LANTAN 0.1101393 0.04406252  2.499614 0.01243

X4_LAMSEK -1.287735 0.6062424 -2.124126 0.03366

X5_ANHAHI -0.06862615 0.1930406 -0.3555011 0.72221

REGRESSION DIAGNOSTICS

DIAGNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF  VALUE PROB

Breusch-Pagan test 5 9.4603 0.09205

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE
SPATIAL LAG DEPENDENCE FOR WEIGHT MATRIX : PEMBOBOTSUKSES.gal
TEST DF  VALUE PROB

Likelihood Ratio Test 1 4.6380 0.03127



OBS Y_PENMIS PREDICTED RESIDUAL  PRED ERROR

1 9.07 10.48968 -1.56154 -1.41968
2 13.56 12.43985 1.10066 1.12015
3 21.22 19.25828 1.16296 1.96172
4 13.65 17.53395 -3.73467 -3.88395
5 6.72 5.50576 0.83269 1.21424

6 23.22 21.63071 0.51974 1.58929
7 11.92 12.79281 -0.96101 -0.87281
8 18.53 15.49832 2.56389 3.03168
9 15.45 16.73797 -0.92759 -1.28797
10 13.6 13.48768 0.30621 0.11232
11 12.19 12.05504 0.45485 0.13496
12 12.14 13.38807 -1.18901 -1.24807
13 16.18 13.36875 2.59227 2.81125
14 11.17 11.10113 -0.23930 0.06887
15 11.68 15.36522 -3.49105 -3.68522
16 13.94 8.41550 5.11617 5.52450
17 15.29 17.49560 -1.74035 -2.20560
18 16.02 18.77677 -2.81373 -2.75677
19 9.61 13.96027 -3.49181 -4.35027
20 23.23 18.14278 4.66849 5.08722
21 11.26 13.16569 -2.05732 -1.90569
22 7.6 9.19938 -1.09729 -1.59938
23 4.87 5.43151 -0.51883 -0.56151

24 6 4.21832 0.89395 1.78168
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END OF REPORT
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Lampiran 5

%$PROGRAM Robust LAG GLOBAL
$OLEH: Siscaviyana Sheppy

clc,clear

filename='X.x1lsx',1, 'A1:E38"';

X=x1lsread (filename)

exely='VAY.xlsx',"A1:A38"';

Y=xlsread (exely)

exelWl="Wl1URUT.x1lsx', '"A1:AL38"';

Wl=x1lsread(exelWl)

beta(l,:)=[22.43681 -0.08860925 0.235991 0.1101393 -1.287735 -
0.06862615]

rho=0.2634704;

k=1;

selisih=inf;

ea=10"-1;%batas mencari konvergen yang mendekati O

%Metode IRLS

while ea<selisih

Y topi=zeros(size(Y));
ambil beta=beta(k,:);
jum=ambil beta(l);
B=X;

C=Y;

D=W1;

[a,b]=size (B);

for i=1l:a

for j=1:b
jum=jum+ ( (rho*D(j,J) *C (i) )+ (ambil beta(j+1))*B(i,]));
end
Y topi(i)=jum;
end

error=Y-Y topi;%mencari error
var_ topi=0;

for i=l:length(error)

var topi=var topi+((1l/length(error))*sum(abs(error(i))))/0.6745;
end

c=1.547;
for i=l:length(error)
error bintang(i)=error(i)/var topi;
if error bintang(i)<c
W(i)=(1l-(error bintang(i)/c)"2)"2;
else
0;
end



end

smembuat matrik pembobot

WW=diag (W) ;

XX=[ones (a,1l) X];

n=38;

IDE=eye (n) ;

beta (k+1, :)=inv (XX"*WW*XX) * (XX"*WW* (IDE-rho*W1l) *Y)
error beta (k, :)=abs (beta (k+1, :) -beta(k, :));
selisih=max (error beta(k,:));

k=k+1;

end

beta akhir=beta (end, :)

% menghitung nilai AIC Robust Lag
XX=[ones (a,1l) X];

Ri=XX* (inv (XX ' *WW*XX) * (XX ' *WW) ) ;

S=Ri;

trS=trace (S) ;

RSS=Y'* (IDE-S) '* (IDE-S) *Y;
sigmatopi=sqrt (RSS/n) ;

AIC=2*n*log (sigmatopi)+n*log (2*pi)+n+trS

)

% menghitung statistik uji Z

Smlr=XX* (inv (XX'*XX) * (XX')) ;

error Mlr=(IDE-Smlr) '* (IDE-Smlr) ;
error RLAG= (IDE-S)'* (IDE-S);
Vl=trace (error Mlr-error RLAG);
V2:trace((error_er—error_RLAG)A2);
dl=trace (error Mlr);

d2=trace (error RLAG) ;

Dss=Y'* (error Mlr-error RLAG)*Y;

Z_hitung=zeros (size (beta akhir));
ng=v1°2/vV2;

betaZ=beta akhir;

C=(inv (XX'"*WW*XX) * (XX'*WW) ) ;
c=C*C';

deltal=trace (error RLAG) ;
delta2=trace (error RLAG"2);

sigma 2=RSS/d2;
a=length (beta akhir);

for i=l:a
jum=betaZ (i) / (sqgrt ((sigma 2)*c(i,i)));
z (1)=jum;
value=1l-tcdf (abs(z(i)),deltal”2/delta2);
val (i)=value;
end
Z_hitung=z
P value Z=val



Lampiran 6
Output peta dari sofware GeoDa

a. Peta tematik tingkat kemiskina di Jawa Timur tahun 2013

le: Y_PENMIS
77823] )

: -
55:11.8] (10)
1

[
[12.1:15.4] (10)
[1622.2] (%)

mEON:

b. Peta tematik persentase rumahtangga dengan status bangunan
sewa/kontrak

c. Peta tematik persentase rumahtangga yang menggunakan sumber
penerangan listrik non PLN



Quantie: X2_NONPLN
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d. Peta tematik persentase rumahtangga jenis lantai tanah

Quantile: X3_LANTAN
W o027 C:}
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e. Petatematik persentase rata-rata lama sekolah penduduk usia 15 tahun ke
atas

Quantie: X4_LAMSEK
W ssea ‘
[ 182739110
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e




f. Peta tematik angka harapan hidup

Quantile: X5_ANHAHI
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